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PENGARUH HARGA DIRI TERHADAP KECENDERUNGAN 

PROBLEMATIC INTERNET USE PADA REMAJA 

(2016) 

Chintya Setiani 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga diri 
terhadap kecenderungan problematic internet use pada remaja. Sampel 
penelitian ini adalah remaja yang merupakan pelajar Sekolah Menengah 
Atas (SMA) dengan jumlah responden sebanyak 153 orang. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu cluster sampling dan purposive sampling. Pengumpulan 
data menggunakan kuesioner yang berbentuk skala Likert. Penelitian ini 
menggunakan instrumen Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) dan 
Generalized Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS 2) yang telah 
diadopsi. Hasil uji reliabilitas RSES sebesar 0,74 dan GPIUS 2 sebesar 0,88. 
Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini 
adalah uji regresi satu prediktor menggunakan SPSS versi 22 dengan 
bantuan skor murni dari model Rasch versi 3.73. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan harga diri terhadap 
kecenderungan problematic internet use pada remaja. Pengaruh yang 
dihasilkan bersifat negatif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi harga 
diri yang dimiliki remaja, maka semakin rendah kecenderungan problematic 
internet use. Pengaruh yang dihasilkan harga diri terhadap kecenderungan 
problematic internet use sebesar 13,4%. 

 

Kata kunci : Harga diri, Problematic internet use 
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THE EFFECT OF SELF ESTEEM TO ADOLESCENT’S  

PROBLEMATIC INTERNET USE 

(2016) 

Chintya Setiani 

ABSTRACT 

 

 This research aims to know the effect of self-esteem against 
adolescent’s problematic internet use tendencies. The sample of this 
research involves adolescent who is student in senior high school in East 
Jakarta by the total of 153 students. This research used quantitative methods. 
The sampling techniques used cluster and purposive sampling. Data 
collection techniques using the questionnaire in the form of Likert Scale. This 
research used instrument of Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) and 
Generalized Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS 2) which has been 
adopted. The reliability test result if 0,88 from GPIUS 2 and 0,74 from RSES. 
Statistical analysis to test the hypothesis of this research used analytics 
regression with SPSS version 22 and raw score from Winstep version 3.73. 
The result shows that there is a significance effects from self-esteem against 
adolescent’s problematic internet use tendencies. The resulting effect is 
negative. This suggests that adolescents with high self-esteem having lower 
problematic internet use tendencies. The resulting effect from self-esteem 
against adolescent’s problematic internet use tendencies is about 13,4. 
 
Keywords : Self-esteem, Problematic internet use 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia membutuhkan media informasi untuk menunjang aktivitasnya 

sehari-hari. Salah satu media informasi yang paling banyak digunakan adalah 

internet. Internet memiliki banyak kegunaan. Kegunaan internet yaitu mengakses 

informasi menjadi lebih cepat dan mudah. Selain berfungsi sebagai media informasi, 

internet juga berfungsi sebagai media bisnis dan hiburan. Hal ini didukung dengan 

adanya game online dan jejaring sosial. Kegunaan tersebut membuat pengguna 

semakin bertambah secara signifikan dari waktu ke waktu. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil survey yang dilakukan oleh PUSKAKOM UI dan APJII pada April 2015, 

jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 88,1 juta orang. Jika dibandingkan 

dengan jumlah penduduk Indonesia yang berjumlah 252, 4 juta orang, maka penetrasi 

pengguna internet di Indonesia mencapai 34,9%. Angka tersebut meningkat cukup 

signifikan jika dibandingkan dengan tahun 2013 yang mencapai 28,6% 

(Berliyanto,2015). Berdasarkan data yang dihimpun oleh KOMINFO pada tahun 

2014, 80% pengguna internet berusia 15-19 tahun (Kominfo, 2014). Usia 15-19 

digolongkan dalam tahap perkembangan remaja. 

Remaja adalah masa masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak 

dan dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir 

pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun (Papalia, Olds, & 

Feldman, 2009). Menurut Erikson (dalam Papalia. Olds & Feldman, 2009) remaja 

berada di tahap perkembangan psikososial identity vs role confussion dimana remaja 

diharapkan memiliki kemandirian, kompetensi, dan kemampuan mengontrol diri. 

Apabila remaja mampu melewati tahapan tersebut, maka ia akan mampu mengatasi 
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masalah krisis identitas yang dialami remaja. Sedangkan remaja yang tidak mampu 

melewati tahapan tersebut akan mengalami kebingungan dengan cara menarik diri, 

memisahkan diri dari keluarga maupun teman sebaya. 

Menurut Santrock (2003) teman sebaya adalah anak-anak atau remaja dengan 

tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang sama. Remaja lebih banyak menghabiskan 

waktu dalam interaksi teman sebaya. Interaksi yang intensif dengan teman sebaya 

dapat mengarah dalam hubungan persahabatan (Papalia, Olds, Feldman, 2009). 

Membangun hubungan persahabatan dengan teman sebaya merupakan salah satu 

tugas perkembangan remaja (Brown& Larson dalam Smahel dkk, 2012). Salah satu 

cara yang digunakan untuk membangun dan memperluas persahabatan yaitu 

penggunaan internet. Menurut Subrahmanyan dkk penggunaan internet dapat 

memperluas kontak remaja dengan teman sebaya (dalam Smahel dkk, 2012). Oleh 

karena itu, kebutuhan akan persahabatan yang dilakukan secara online yang 

dilakukan secara berlebih dapat mengarah pada kecanduan internet (Smahel dkk, 

2012). 

Hal ini dibuktikan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kominfo RI, 

UNICEF dan Harvard University dengan sampel 400 remaja yang berusia 10-19 

tahun yang tersebar di 11 provinsi di Indonesia menghasilkan bahwa hampir 80% 

remaja di Indonesia kecanduan internet. Sebagian besar remaja menggunakan internet 

untuk hal-hal yang tidak semestinya. 24% mengaku menggunakan internet untuk 

berinteraksi dengan orang yang tidak dikenal, 14% mengakses konten pornografi, dan 

sisanya untuk game online dan kepentingan lainnya (Wowkeren, 2015).  

Kecanduan internet merupakan salah satu perilaku adiksi atau berlebihan. Ada 

beberapa faktor yang menyebabkan individu mengalami kecanduan internet. Faktor-

faktor penyebab kecanduan internet antara lain interaksi antara pengguna internet 

dalam komunikasi dua arah, ketersediaan fasilitas internet, kurangnya pengawasan, 

motivasi individu pengguna internet, dan kurangnya kemampuan individu dalam 

mengontrol perilaku (Widiana, Retnowati, dan Hidayat, 2004). Berbagai terminologi 
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yang digunakan beberapa ahli untuk mengidentifikasi kecanduan internet yang 

dideskripsikan oleh beberapa ahli antara lain, internet addiction oleh Young pada 

tahun 1996, compulsive internet use oleh Greenfield pada tahun 1999, dan 

problematic internet use oleh Caplan pada tahun 2002 (Boubeta, 2015). 

Menurut Caplan, Williams, & Yee (2009) problematic internet use (PIU) 

adalah konstruk multidimensi yang terdiri dari kognitif, emosional, dan gejala 

perilaku yang terkait dengan penggunaan internet berlebihan sehingga mengakibatkan 

kesulitan dalam mengelola kehidupan sehari-hari. Salah satu karakteristik PIU adalah 

ketidakmampuan individu dalam mengontrol penggunaan internet yang menyebabkan 

perasaan distress dan penurunan fungsi kehidupan sehari-hari (Saphira, 2003). 

Menurut Kalkan & Odaci, seseorang yang mengalami PIU menggunakan internet 

lebih dari 5 jam perhari dan mereka merasa tidak senang ketika mereka tidak 

menggunakan internet (dalam Agusti & Leonardi, 2015). 

Davis (dalam Young, 2011) membagi dua bentuk PIU menjadi dua jenis yaitu 

spesifik dan umum. PIU jenis spesifik melibatkan penyalahgunaan fungsi yang 

spesifik dari internet misalnya perjudian dan bermain video games. Sedangkan PIU 

jenis umum berupa perilaku maladaptif yang berkaitan dengan penggunaan internet 

yaitu chatting, e-mail serta penggunaan sosial media seperti facebook, twitter, path, 

dan instagram. 

PIU menyebabkan dampak negatif pada individu yang mengalaminya. 

Dampak negatif yang dialami oleh individu yang mengalami PIU antara lain jumlah 

waktu yang terus meningkat dalam aktivitas online yang mengarah ke penarikan 

sosial, pengabaian diri, pola makan yang buruk, dan masalah keluarga (Cao dkk, 

2011). Selain itu, PIU menjadi gerbang gangguan jiwa seperti pathologic gambling, 

paraphilia, compulsive buying, anxiety dan mood disorder (Saphira, 2003). Kasus 

akibat PIU yang terjadi Jakarta pada remaja yang berinisial A yang berusia 17 tahun. 

A merupakan remaja keempat yang dirawat di rumah sakit jiwa di Grogol pada tahun 

2012 karena kecanduan bermain game yang menggunakan internet. Kasus A 



4 
 

 

menunjukkan bahwa PIU menyebabkan distress pada individu yang mengalaminya 

(Pramudiarja, 2012).  

Menurut Young (dalam Caplan, 2002) individu yang mengalami PIU 

memanfaatkan internet sebagai media utama untuk berinteraksi sosial daripada 

individu yang tidak mengalami PIU. Individu dengan PIU cenderung merasa nyaman 

berkomunikasi secara online dibandingkan dengan tatap muka. Hal tersebut berkaitan 

dengan rendahnya harga diri (Young & Rogers, dalam Caplan, 2002).  

Menurut James (Baron & Byrne, 2004), harga diri merupakan bagian dari 

konsep diri yang mempunyai arti sebagai suatu hasil penilaian individu terhadap 

dirinya yang diungkapkan dalam sikap-sikap yang dapat bersikap positif maupun 

negatif. Harga diri memiliki peran yang besar dalam kehidupan sehari-hari karena 

mempengaruhi pola pikir dan perasaan berharga dalam diri individu. Secara umum, 

perkembangan harga diri individu dapat mengarah pada harga diri yang tinggi atau 

rendah. Jika harga diri berkembang secara positif maka individu tersebut memiliki 

harga diri yang tinggi. Sebaliknya, jika harga diri berkembang secara negatif maka 

akan memiliki harga diri yang rendah. 

 Menurut Fitch (dalam Aditomo & Retnowati, 2004), harga diri yang tinggi 

dikaitkan dengan kecenderungan untuk mengatribusikan kegagalan pada sebab-sebab 

eksternal daripada internal, serta bisa menunjukkan performa yang baik setelah 

mengalami kegagalan maupun keberhasilan. Sebaliknya, individu dengan harga diri 

rendah cenderung memandang dirinya secara negatif dan terfokus pada kelemahan 

dirinya (Pelham & Swan dalam Aditomo & Retnowati, 2004). Individu dengan harga 

diri rendah cenderung merasa bahwa dirinya tidak mampu dan berharga.  

Konsep harga diri merupakan hal yang penting bagi perkembangan remaja. 

Apa yang dirasakan oleh remaja akan berhubungan dengan perasaan dan penilaian 

terhadap dirinya (Henggaryadi, 2008). Remaja yang memiliki harga diri rendah akan 

mencari pengakuan dan perhatian dari orang lain terutama teman sebaya. Salah satu 

cara yang bisa dilakukan remaja dalam mencari pengakuan dan perhatian yakni 
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menggunakan internet seperti game online, sosial media, dan sebagainya dalam 

waktu yang berlebih.  

Penelitian yang dilakukan Caplan (2002) yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang negatif yang signifikan antara PIU dengan kesejahteraan psikososial, 

salah satunya variabel harga diri. Harga diri yang tinggi pada remaja diasumsikan 

akan meminimalisasi perilaku negatif salah satunya kecenderungan PIU. Berdasarkan 

kedua hal tersebut, penulis akan melakukan penelitian mengenai pengaruh harga diri 

terhadap kecenderungan PIU pada remaja.  

 

1.2      Identifikasi Masalah 

1.2.1 Apakah faktor yang melatarbelakangi terjadinya kecenderungan PIU pada 

remaja? 

1.2.2 Bagaimana gambaran harga diri pada remaja dengan kecenderungan PIU? 

1.2.3 Apakah terdapat pengaruh harga diri terhadap kecenderungan PIU pada 

remaja? 

 

1.3      Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini akan dibatasi 

pada pengaruh harga diri terhadap kecenderungan PIU pada remaja. 

 

1.4      Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “apakah terdapat pengaruh 

harga diri terhadap kecenderungan PIU pada remaja?”  
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1.5     Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

memperoleh data empiris mengenai pengaruh harga diri terhadap kecenderungan PIU 

pada remaja. 

 

1.6      Manfaat Penelitian 

1.6.1   Manfaat Teoretis 

Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis untuk 

penelitian, khususnya meningkatkan pemahaman konseptual mengenai harga 

diri dan PIU pada remaja. 

 

1.6.2   Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 

pemahaman mengenai pengaruh harga diri terhadap kecenderungan PIU pada 

remaja sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk 

mengembangkan harga diri dan meminimalisasi perilaku negatif pada remaja 

dalam menggunakan internet. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1       Problematic Internet Use (PIU) 

2.1.1   Pengertian Problematic Internet Use (PIU) 

Penggunaan internet bukanlah hal baru dalam masyarakat modern. Banyak 

manfaat yang didapat dari penggunaan internet salah satunya akses informasi yang 

didapat menjadi lebih cepat. Selain manfaat, penggunaan internet juga menimbulkan 

berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan yang menjadi topik penelitian para 

ahli adalah kecanduan internet. 

Berbagai terminologi tentang kecanduan internet yang dideskripsikan oleh 

beberapa tokoh antara lain internet addiction oleh Young pada tahun 1996, 

compulsive internet use oleh Greenfield pada tahun 1999, dan problematic internet 

use (PIU) oleh Caplan pada tahun 2002 (Boubeta, 2015). Perbedaan beberapa 

terminologi antara lain, compulsive internet use terkait ketidakmampuan seseorang 

dalam mengontrol aktivitas online dan merasa bersalah karena kurangnya kontrol 

diri, excessive internet use terkait kuantitas penggunaan internet yang dianggap 

melebihi dari waktu normal atau yang direncanakan, sedangkan PIU terkait kognisi 

dan perilaku maladaptif penggunaan internet yang mengakibatkan hal negatif dalam 

sosial, akademis, atau konsekuensi profesional (Caplan, 2003).  

Beberapa ahli mengkritik istilah kecanduan internet (internet addiction) 

kurang tepat digunakan (Caplan, 2002). Pertama, kecanduan internet tidak memiliki 

spesifikasi teori. Kedua, kurangnya penelitian yang empiris tentang paradigma 

kecanduan. Ketiga, konsep kecanduan internet gagal menjelaskan untuk apa 

sebenarnya individu melakukan online. Sejalan dengan pendapat Caplan, penggunaan 
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istilah PIU diberlakukan untuk menggantikan istilah kecanduan agar tidak 

menimbulkan kontroversial (Saphira, dkk, 2003). 

Caplan (2009) mendefinisikan PIU sebagai konstruk multidimensi yang terdiri 

dari kognitif, emosional, dan gejala perilaku yang terkait dengan penggunaan internet 

berlebihan sehingga mengakibatkan kesulitan dalam mengelola kehidupan sehari-

hari. Saphira (2003) mendefinisikan PIU sebagai ketidakmampuan individu dalam 

mengontrol penggunaan internet yang mengarah pada perasaan distress dan 

penurunan fungsi kehidupan sehari-hari. 

Davis membagi dua bentuk PIU, yaitu spesifik dan umum (Young 2011). PIU 

secara spesifik melibatkan penyalahgunaan fungsi yang spesifik dari internet, 

misalnya internet dijadikan sebagai perjudian atau bermain video games. Selanjutnya 

PIU secara umum meliputi perilaku maladaptif yang berkaitan dengan penggunaan 

internet yaitu chatting, e-mail, serta penggunaan sosial media seperti facebook, 

twitter, path, dan instagram. 

Berdasarkan pengertian PIU yang diungkapkan oleh para ahli diatas, 

pengertian PIU dalam penelitian ini mengacu pada teori Caplan (2009) yaitu konstruk 

multidimensi yang terdiri dari kognitif, emosional, dan gejala perilaku yang terkait 

dengan penggunaan internet berlebihan sehingga mengakibatkan kesulitan dalam 

mengelola kehidupan sehari-hari. Teori Caplan dijadikan acuan dalam penelitian ini 

karena instrumen yang digunakan, dibuat dan direvisi oleh Caplan.  

 

2.1.2  Dimensi Problematic Internet Use (PIU) 

Menurut Caplan dalam Yeap, dkk (2015) terdapat lima dimensi dari PIU 

yaitu: 

2.1.2.1 Preference for Online Social Interaction (POSI). 

 POSI adalah perbedaan karakteristik kognitif individual yang ada karena 

kepercayaan akan mana yang lebih aman, lebih bisa dipercaya, dan mana yang lebih 

nyaman dengan interaksi interpersonal secara online dan hubungan aktifitas tatap 
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muka secara tradisional (Caplan 2010). Interaksi interpersonal secara online dianggap 

memiliki ancaman yang lebih sedikit daripada interaksi tatap muka (Caplan, 2003). 

Individu yang memiliki preferensi interaksi online dapat mengarah kepada perilaku 

kompulsif dan penggunaan internet yang berlebihan sehingga dapat meningkatkan 

masalah psikososial (Caplan, 2003). 

2.1.2.2 Mood Regulation. 

 Regulasi perasaan merupakan salah satu gejala emosional seperti 

menggunakan internet untuk mengatasi perasaan buruk dan menggunakan internet 

agar perasaan menjadi lebih baik. Pada penelitian sebelumnya, Caplan (2002) dalam 

Caplan (2010) menemukan bahwa regulasi perasaan merupakan sebuah patokan 

prediksi dari hasil negatif yang diasosiasikan pada penggunaan internet. Namun pada 

penelitian selanjutnya, Caplan (2007) dalam Caplan (2010) menyatakan bahwa secara 

sosial individu yang mengalami kecemasan akan memilih interaksi melalui internet 

untuk mengurangi kecemasan tentang presentasi diri mereka sendiri dalam situasi 

interpersonal. 

2.1.2.3 Cognitive Preoccupation. 

 Cognitive preoccupation mengacu kepada pola pemikiran obsesif yang 

mencakup penggunaan internet, seperti pemikiran bahwa seseorang tidak bisa 

berhenti untuk menggunakan internet atau ketika sedang tidak menggunakan internet 

seseorang tidak bisa berhenti memikirkan apa saja yang terjadi pada internet (Caplan, 

2010). 

2.1.2.4 Compulsive Internet Use. 

 Compulsive Internet use merupakan keinginan seseorang untuk terus 

menggunakan internet bahkan ketika dirinya sedang tidak perlu menggunakan 

internet. Individu juga mengalami kesulitan untuk mengontrol waktu yang dihabiskan 

untuk menggunakan internet, serta kesulitan untuk mengontrol pemakaian internet 

(Caplan, 2010). 

2.1.2.5 Negative Outcome. 
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Negative outcome merupakan dampak negatif yang dirasakan oleh pengguna 

internet seperti kesulitan dalam mengatur hidup, gangguan kehidupan sosial dengan 

orang lain yang diakibatkan oleh penggunaan internet individu serta permasalahan-

permasalahan lainnya (Caplan, 2010). 

 

2.1.3    Faktor-faktor yang Memengaruhi Problematic Internet Use (PIU) 

 Beberapa faktor-faktor yang memengaruhi seseorang mengalami PIU yaitu : 

2.1.3.1 Depresi. 

 Menurut Morahan & Martin (dalam Agusti, 2015) depresi merupakan salah 

satu faktor psikososial yang memengaruhi seseorang mengalami PIU. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian Khodarahimi & Rasti (2016) yang menyatakan 

semakin tinggi tingkat PIU semakin tinggi pula tingkat depresi. Depresi merupakan 

gangguan mental yang ditandai dengan munculnya gejala penurunan mood, 

kehilangan minat terhadap sesuatu, perasan bersalah, gangguan tidur atau nafsu 

makan, kehilangan energi, dan penurunan konsentrasi (World Health Organization, 

2010).  

2.1.3.2 Kecemasan Sosial. 

Selain depresi, faktor psikososial lain menurut Morahan & Martin (dalam 

Agusti dkk, 2015) adalah kecemasan sosial. Kecemasan sosial adalah salah satu 

bentuk fobia sosial yang lebih ringan di mana indvidu mengalami ketakutan terus-

menerus dan irasional terhadap kehadiran orang lain (Leonardi & Parisa, 2015).  

Individu dengan kecemasan sosial memiliki kepercayaan diri yang kurang tetapi 

menginginkan penilaian yang positif dari orang lain. Untuk mengurangi kecemasan 

sosialnya, individu mengurangi berkomunikasi secara tatap muka dan membatasi diri 

mereka dengan situasi sosial. Hasil penelitian Caplan menunjukkan bahwa individu 

yang memiliki kecemasan sosial cenderung berinteraksi online daripada tatap muka 

(dalam Huan, Ang, & Chye, 2014). Individu yang kesepian cenderung online dan 
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menjadi lebih terbuka kepada orang lain yang memiliki minat yang sama dengan 

mereka.  

2.1.3.3 Sifat Pemalu. 

 Menurut Morahan & Martin (dalam Agusti, 2015) sifat pemalu merupakan 

faktor psikososial yang identik dengan PIU. Penelitian yang dilakukan Baker dan 

Oswald (dalam Huan, Ang, & Chye, 2014) menemukan bahwa individu yang 

memiliki sifat pemalu memiliki kepuasan dalam membangun hubungan pertemanan 

dengan orang lain secara online. Internet memfasilitasi individu yang memiliki sifat 

pemalu untuk menanggapi pesan online tanpa adanya tatap muka sehingga individu 

yang memiliki sifat pemalu merasa nyaman berinteraksi sosial (Huan, Ang, & Chye, 

2014) 

2.1.3.4 Kesepian. 

 Kesepian merupakan faktor yang memengaruhi seseorang mengalami PIU 

(Kim, LaRose & Peng dalam Agusti, 2015). Kesepian adalah pengalaman tidak 

menyenangkan yang terjadi ketika jaringan seseorang dalam hubungan sosialnya 

secara signifikan mengalami kekurangan baik secara kuantitas atau kualitas (Taylor 

dkk, 2006). Penelitian yang dilakukan oleh Morahan-Martin & Schumacher pada 540 

responden menunjukkan kesepian yang tinggi memicu PIU. 

 

2.1.4 Instrumen Problematic Internet Use (PIU) 

Beberapa instrumen yang digunakan untuk mengukur PIU antara lain 

Problematic Internet Use Scale in Adolescent (PIUS-a), Problematic Internet Use 

Questionnaire (PIUQ), dan Generalized Problmatic Internet Use Scale 2 (GPIUS 2). 

PIUS-a merupakan salah satu instrumen untuk mengukur tingkat PIU pada remaja 

yang dibuat oleh beberapa ahli antara lain psikolog klinis, psikiater, ahli pendidikan, 

ahli pencegah kecanduan obat-obatan (Boubeta dkk, 2015). Instrumen ini bersifat 

unidimensional yang terdiri dari 11 pernyataan dengan respon jawaban berbentuk 4 
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rentang skala Likert dari sangat tidak setuju (STS) hingga sangat setuju (SS). PIUS-a 

memiliki reliabilitas 0.83 (Boubeta, 2015). 

Problematic Internet Use Questionnaire (PIUQ) merupakan salah satu 

instrumen PIU spesifik maupun umum yang terdiri dari 30 item dengan lima rentang 

skala Likert dari tidak pernah (TP) hingga selalu (S). PIUQ dibuat oleh Demetrovics, 

Szeredi, & Rozsa (2008). Beberapa item PIUQ merupakan hasil pengembangan dari 

skala kecanduan internet Young (IAT). PIUQ memiliki tiga dimensi yaitu obsession, 

neglect, dan control disorder. Instrumen ini memiliki reliabilitas sebesar 0.91 

(Demetrovics, Szeredi, & Rozsa, 2008). 

Generalized Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS 2) merupakan 

instrumen untuk mengukur PIU jenis umum yang dibuat dan direvisi oleh Caplan 

(2010). GPIUS 2 dibuat berdasarkan lima dimensi yaitu preference for social 

interaction, mood regulation, cognitive preoccupation, compulsive internet use, dan 

negative outcomes. GPIUS 2 terdiri dari 15 item dengan respon jawaban berbentuk 5 

rentang skala Likert yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), agak sesuai (AS), netral (N), 

agak tidak sesuai (ATS), tidak sesuai (TS) , sangat tidak sesuai (STS). Instrumen ini 

memiliki reliabilitas yang sangat baik yaitu 0.91 dan validitas konstruk yang baik 

(Caplan, 2010). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPIUS 2. Pemilihan 

instrumen GPIUS 2 berdasarkan beberapa pertimbangan antara lain GPIUS 2 telah 

diadaptasi dan banyak digunakan di berbagai negara, hasil riset tentang GPIUS 2 

mudah didapat dari web jurnal internasional. Selain itu, GPIUS 2 dibuat dan direvisi 

oleh Caplan, yang merupakan pembuat teori PIU. GPIUS 2 memiliki uji validitas dan 

reliabilitas yang shahih berdasarkan penelitian terbaru yang dilakukan oleh Sebena, 

Orosova, & Benka (2013). Penelitian yang berjudul “Are Self Regulation and 

Depressive symptoms predictors of PIU among first year university student?” yang 

menggunakan GPIUS 2 sebagai instrumen PIU membuktikan bahwa GPIUS 2 

memiliki reliabilitas yang sangat baik yaitu 0.75 - 0.90 dari kelima dimensinya.  
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2.1.5  Kriteria Individu dengan Problematic Internet Use (PIU)   

Perbedaan mendasar antara individu yang mengalami dan tidak mengalami 

PIU terletak pada waktu penggunaan internet. Menurut Leung (dalam Young dkk, 

2011), individu yang mengalami PIU menggunakan internet rata-rata 35 jam per 

minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan internet yang kurang dari 

35 jam per minggu mengalami simtom PIU yang lebih sedikit seperti kehilangan 

aktivitas sosial atau terlibat dengan permasalahan di sekolah (Leung dalam Young 

dkk, 2011). 

Individu yang mengalami PIU cenderung mengalami kesepian. Individu yang 

mengalami PIU akan mengalami depresi yang merupakan suatu gangguan mental 

yang ditandai dengan kesedihan, kehilangan minat, perasaan bersalah, nafsu makan 

berubah, energi rendah (Caplan, 2003).  

Menurut Saphira, dkk (2003) PIU merupakan gejala klinis yang dikategorikan 

perilaku abnormal. Berikut ini merupakan ciri perilaku abnormal (Davidson dkk, 

2006): 

1. Kejarangan statistik; Perspektif ini menggunakan pengukuran statistik dimana 

semua variabel yang yang akan diukur didistribusikan ke dalam suatu kurva 

normal atau kurva dengan bentuk lonceng. Kebanyakan orang akan berada 

pada bagian tengah kurva, sebaliknya abnormalitas ditunjukkan pada 

distribusi di kedua ujung kurva.  

2. Pelanggaran norma; Karakteristik perilaku abnormal lainya adalah apakah 

perilaku tersebut melanggar norma sosial atau mengancam atau mencemaskan 

mereka yang mengamatinya. 

3. Distress pribadi; Perilaku abnormal menciptakan tekanan dan siksaan besar 

terhadap orang yang mengalaminya. 

4. Disabilitas atau disfungsi perilaku; Disabilitas adalah ketidakmampuan 

individu dalam beberapa bidang penting dalam hidup (misalnya, hubungan 
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kerja atau pribadi) karena abnormalitas juga dapat menjadi komponen 

perilaku abnormal 

5. Respons yang tidak diharapkan; Perilaku abnormal merupakan suatu bentuk 

respon yang tidak diharapkan terjadi. Contohnya seseorang tiba-tiba menjadi 

cemas (misalnya ditunjukkan dengan berkeringat dan gemetar) ketika berada 

di tengah-tengah suasana keluarganya yang berbahagia. Atau seseorang 

mengkhawatirkan kondisi keuangan keluarganya, padahal ekonomi 

keluarganya saat itu sedang meningkat. Respon yang ditunjukkan adalah tidak 

diharapkan terjadi 

Saphira dkk (2003) mengusulkan kriteria diagnostik PIU berdasarkan bentuk 

umum gangguan impuls kontrol DSM-IV-TR. Gangguan impuls kontrol adalah 

gangguan psikologis dimana seseorang tidak mampu menahan dorongan atau godaan 

untuk terlibat dalam tindakan yang bisa menyakiti diri sendiri bahkan orang lain. 

Berikut ini kriteria diagnostik PIU menurut Saphira dkk (2003): 

1. Keasyikan maladaptif pada penggunaan internet, seperti ditunjukkan dengan 

setidaknya satu aspek berikut ini: 

a. Penggunaan internet sebagai sesuatu yang tidak tertahankan. 

Pada aspek ini, individu tidak dapat menahan dirinya sendiri untuk 

menggunakan internet karena adanya kegagalan terhadap melakukan 

kontrol perilaku penggunaan internet. Individu dengan PIU merasakan 

ketidaknyamanan dan stress jika perilaku menggunakan internet ditunda 

atau dihentikan. Individu dengan PIU juga berusaha untuk selalu online. 

b. Penggunaan internet yang berlebihan untuk periode waktu lama dari yang 

direncanakan. 

Pada aspek ini, individu tidak menyadari waktu penggunaan internet 

karena memiliki keinginan agar tetap online dan merasakan kenyamanan 

saat online.  
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2. Penggunaan internet menyebabkan distress klinis secara signifikan atau 

penurunan sosial, pekerjaan, dan fungsi penting lainnya. 

3. Penggunaan internet yang berlebihan tidak terjadi secara eksklusif selama 

periode hipomania atau mania dan tidak tercatat oleh gangguan Axis I 

lainnya. 

 

2.1.6    Problematic Internet Use (PIU) pada Remaja 

Remaja sangat terlibat dengan internet. Penelitian Lam dkk (dalam Young, 

2011) menunjukkan bahwa stres mengakibatkan remaja terlibat dengan internet. Hal 

ini dikarenakan remaja memiliki kemampuan coping yang terbatas dan internet 

adalah cara termudah bagi mereka untuk mengurangi stres (Beard dalam Young, 

2011). Selain itu, remaja dapat mengekspresikan diri serta mengembangkan identitas 

maupun konsep diri (Tosun & Lajunen, dalam Young, 2011). Menurut Beard, melalui 

internet remaja dapat terlibat dalam perilaku yang tidak dapat dilakukan di dunia 

nyata (dalam Young, 2011). 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Harvard Mental Health Letter pada 

tahun 2009, jumlah remaja yang menggunakan internet di Amerika Serikat yaitu 90% 

dari 31 juta orang an lebih dari separuhnya melakukan interaksi melalui media sosial 

(dalam Young, 2011). Menurut Eastin, remaja menggunakan internet untuk 

mengakses informasi, hiburan, dan komunikasi (dalam Young 2011). Remaja juga 

mengembangkan identitas mereka, meningkatkan suasana hati, maupun 

mengembangkan karir mereka. 

Internet juga dapat berdampak buruk bagi remaja. Paparan informasi tanpa 

batas menyebabkan remaja dapat mengakses konten pornografi. Penggunaan internet 

yang berlebih mengakibatkan kualitas dan kuantitas komunikasi dalam keluarga 

terganggu (Beard dalam Young, 2011). Yang dkk menyebutkan bahwa penggunaan 

internet yang tidak tepat dapat merugikan secara fisik dan mental bagi kalangan 

remaja (dalam Young, 2011). Dampak negatif internet bagi remaja salah satunya 



16 
 

 

adalah PIU. Menurut Young (2011), remaja menjadi apatis, mudah tersinggung, 

gelisah, dan perubahan suasana hati.  

Menurut Beard (dalam Young, 2011) internet dapat menimbulkan masalah 

interpersonal antara orang tua dengan remaja. Hal ini dikarenakan waktu luang 

dihabiskan dengan aktivitas online yang mengarah pada PIU (Young, 2011). 

 

 

2.2       Harga Diri  

2.2.1    Pengertian Harga Diri 

Harga diri memiliki peran yang cukup penting dalam kehidupan sehari-hari 

karena memengaruhi pola pikir dan perasaan berharga dalam diri individu. Harga diri 

pada individu menunjukkan bagaimana seseorang menilai dirinya sendiri. 

Menurut Santrock, harga diri merupakan evaluasi individu terhadap dirinya 

sendiri secara positif atau negatif (dalam Sari, 2008). Evaluasi ini memperlihatkan 

bagaimana individu menilai dirinya sendiri dan diakui atau tidaknya kemampuan dan 

keberhasilan yang diperolehnya. Harga diri merupakan sikap positif atau negatif 

terhadap diri sendiri (Rosenberg dalam Murk, 2006). 

Menurut Maslow, harga diri merupakan suatu kebutuhan manusia yang 

memerlukan pemenuhan atau pemuasan untuk dilanjutkan ke tingkat kebutuhan yang 

lebih tinggi (dalam Alwisol, 2002). Kebutuhan terhadap harga diri terbagi menjadi 

dua jenis yaitu penghargaan diri dan penghargaan dari orang lain. Maslow 

mengemukakan bahwa sekali orang merasa dicintai dan memiliki rasa (sense of 

belonging), maka mereka akan mengembangkan kebutuhan untuk penghargaan (need 

for esteem). 

Menurut James (dalam Baron & Byrne, 2004) harga diri adalah evaluasi yang 

dibuat oleh individu. Sikap seseorang terhadap dirinya sendiri dalam rentang dimensi 

positif dan negatif. Harga diri sebagai evaluasi yang dibuat oleh individu mengenai 

hal-hal yang berkaitan dengan dirinya, yang mengekspresikan suatu sikap setuju atau 
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tidak setuju dan menunjukkan tingkat dimana individu itu meyakinkan diri sendiri 

bahwa dia mampu, penting, berhasil, dan berharga.  

Papalia dan Olds menjelaskan harga diri adalah seberapa besar individu 

menerima penghargaan atau dukungan dari orang tertentu dan berarti di dalam 

hidupnya yang paling penting dan berpengaruh dalam memberikan dukungan 

maupun penghargaan adalah orang tua, teman, dan guru (dalam Henggaryadi, 2008). 

Menurut Coopersmith harga diri adalah suatu penilaian pribadi terhadap perasaan 

berharga yang diekspresikan dalam sikap-sikap yang dipegang oleh individu (dalam 

Sari, 2008). 

Berdasarkan teori harga diri dari para ahli maka pengertian harga diri dalam 

penelitian ini mengacu pada teori Morris Rosenberg yaitu sikap positif atau negatif 

terhadap diri sendiri.  

 

2.2.2    Indikator Harga Diri 

Terdapat dua indikator harga diri Rosenberg (Owens, 1994) yaitu: 

2.2.2.1 Harga Diri Positif. 

Salah satu komponen harga diri positif yaitu self confidence atau self worth. 

Self confidence tidak hanya mencakup sejauh mana kepercayaan diri individu tetapi 

juga kepercayaan individu terhadap nilai moral atau kebaikan (Kohn dalam Owens, 

1994). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Owens (1994) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan timbal balik yang positif antara self confidence dengan prestasi 

akademis pada remaja. Terlebih lagi, komponen positif harga diri berhubungan 

dengan perilaku prososial dan sikap normatif (Owens, 1994). 

2.2.2.2 Harga Diri Negatif. 

Salah satu komponen harga diri negatif yaitu self deprecation yang 

merupakan komponen negatif dari harga diri yang mencakup sejauh mana individu 

mengabaikan harga diri dan efikasinya (Kohn dalam Owens, 1994). Berdasarkan 
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hasil penelitian peningkatan self deprecation berhubungan dengan peningkatan 

depresi dan begitu pula sebaliknya (Greenberger dkk, 2003). 

 

2.2.3   Faktor-faktor yang Memengaruhi Harga Diri 

Menurut Frey dan Carlock (Henggaryadi, 2008) terdapat faktor-faktor yang 

mepengaruhi harga diri antara lain: 

2.2.3.1  Jenis Kelamin. 

 Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa remaja putri lebih 

memperhatikan penampilan fisik mereka dibandingkan dengan remaja laki-laki 

sehingga remaja putri lebih mudah terkena gangguan terhadap bentuk tubuhnya 

(Wonley, 1981; Notman, 1982 dalam Henggaryadi, 2008). Remaja putri lebih 

memperhatikan penampilan mereka agar diterima oleh kelompoknya. Oleh karena 

itu, harga diri remaja putri cenderung lebih rendah (Rosenberg & Simmons, dalam 

Siregar, 2006). Remaja putri juga lebih mudah sensitif tentang diri mereka, merasa 

khawatir tentang kemampuan mereka, menerima kekurangan diri dan peka terhadap 

penilaian dari orang lain.  

2.2.3.2  Kelas Sosial dan Lingkungan Sosial. 

 Kelas sosial orang tua yang ditandai dengan pekerjaan, pendidikan, dan 

tingkat penghasilan orang tua turut memengaruhi harga diri remaja. Remaja pada 

kelas sosial menengah memiliki harga diri yang cenderung lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok remaja dengan kelas sosial menengah ke bawah. Menurut 

Rosenberg harga diri merupakan akibat dari posisi seseorang dalam kelompoknya. 

Oleh karena itu, remaja lebih menaati norma-norma dari subkultur daripada norma-

norma yang berlaku dalam masyarakat luas, karena mereka memiliki harga diri yang 

lebih tinggi bila berada dalam lingkungan yang membuat mereka merasa nyaman. 

2.2.3.3  Pola Asuh. 

 Menurut Purkey dalam (Henggaryadi, 2008) pengaruh orangtua dalam 

pembentukkan konsep diri dan harga diri anak sama pentingnya pada masa remaja 
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saat kanak-kanak. Orangtua yang memiliki harga diri tinggi cenderung membesarkan 

anak dengan harga diri yang tinggi pula, dan sebaliknya apabila orang tua memiliki 

harga diri yang rendah maka anaknya akan memiliki harga diri yang rendah juga. 

Penelitian menunjukkan bahwa remaja yang dibesarkan dengan kehangatan, 

penerimaan, suasana rumah yang nyaman, toleransi yang tinggi dalam keluarga akan 

memiliki harga diri yang tinggi bila dibandingkan dengan remaja yang dibesarkan 

dalam keluarga yang otoriter dan permisif (Coopersmith dalam Siregar, 2006). 

Kekerasan dalam keluarga juga dapat memengaruhi harga diri anak, sebuah 

penelitian menunjukkan bahwa anak akan memiliki harga diri yang rendah apabila 

orang tua bersifat otoriter dan sering menggunakan kekerasan sebagai cara 

mendisiplinkan anak. 

 

2.2.4   Instrumen Harga Diri 

Beberapa instrumen yang mengukur harga diri menurut Robinson, Shaver, & 

Wrightsman (1991) antara lain Rosenberg Self Esteem Scale (RSES), Janis-field 

Feelings of Inadequacy Scale (JFIS) , Coopersmith Self Esteem Inventory (CSEI), 

Texas Social Behavior Inventory, dan Ziller Social Self Esteem Scale. 

Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) dikembangkan oleh Morris Rosenberg 

pada tahun 1965 untuk mengukur keberhargaan diri dan penerimaan diri individu 

secara global. RSES terdiri dari sepuluh butir pernyataan dengan butir yang memiliki 

dua indikator harga diri. Tipe jawaban responden menggunakan 4 pilihan skala likert 

yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

RSES memiliki reliabilitas sebesar 0.88 (Courtney dalam Robinson dkk, 1991) 

Janis-Field Feeling of Inadequacy Scale (JFIS) dibuat pada tahun 1959 oleh 

Janis dan Field. Instrumen ini terdiri dari 23 item yang mengukur kesadaran diri, 

ketakutan sosial dan perasaan kekurangan yang ada dalam individu. Pada tahun 1984, 

Flemming dan Courtney merevisi JFIS dengan menambahkan 8 item. Tipe jawaban 
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berbentuk empat rentang skala Likert. JFIS mempunyai reliabilitas 0.77 – 0.88 untuk 

lima dimensinya. Validitas JFIS sebesar 0.67. 

Coopersmith Self Esteem Inventory (CSEI) dibuat oleh S. Coopersmith pada 

tahun 1967. Pada awalnya CSEI digunakan untuk anak-anak lalu dimodifikasi untuk 

dewasa. Instrumen ini mengukur harga diri secara global dari empat dimensi yaitu 

haga diri akademis, keluarga, sosial, dan general self. CSEI terdiri dari 58 item 

dengan respon jawaban Ya dan Tidak. CSEI memiliki reliabilitas yang sangat baik 

yaitu 0.90. 

Texas Social Behavior Inventory (TSBI) merupakan salah satu instrumen 

untuk mengukur harga diri yang dikembangkan oleh Helmreich, Stapp, & Ervin pada 

tahun 1974. Instrumen ini memiliki empat dimensi yaitu kepercayaan sosial, 

dominasi, kompetensi sosial, dan hubungan dengan figur yang berkuasa. TSBI 

memiliki 32 item dengan reliabilitas Cronbach sebesar 0.92 dan validitas internal 

sebesar 0.81.  

Ziller Social Self Esteem (SSE) dibuat oleh Ziller, Hagey, Smith, & Long 

pada tahun 1969. Instrumen ini mengukur harga diri ketika berada dibawah tekanan 

dan hubungan sosial individu. SSE memiliki respon jawaban berbentuk enam rentang 

skala Thurstone dengan jumlah 6 item. SSE memiliki reliabilitas belah paruh sebesar 

0.80. SSE dianggap tidak mengukur harga diri karena kurangnya konvergensi yang 

konsisten (Robinson dkk, 1991). 

Penelitian ini menggunakan instrumen Rosenberg Self Esteem Scale (RSES). 

Alasan digunakannya RSES karena umum digunakan di berbagai belahan dunia dan 

memiliki validitas serta reliabilitas yang sangat baik. Selain itu, Caplan menggunakan 

RSES dalam penelitian hubungan antara PIU dengan kesejahteraan sosial salah 

satunya variabel harga diri pada tahun 2002 dan 2009. Penelitian terakhir yang 

dilakukan Wongpakaran & Wongpakaran (2012) menunjukkan bahwa RSES 

memiliki validitas sebesar 0.86 dan validitas konstruk yang baik.  
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2.2.5    Kategorisasi Harga Diri 

Menurut Rosenberg & Owens (dalam Owens dkk, 2006) harga diri 

dikategorikan menjadi dua antara lain: 

2.2.5.1   Karakteristik Individu dengan Harga Diri Tinggi. 

Individu dengan harga diri tinggi merasa puas dengan dirinya sendiri 

sehingga ia bangga menjadi diri sendiri tanpa perlu ingin menjadi orang lain. Mereka 

tidak merasa terganggu dengan adanya kritikan orang lain dan menganggap kritikan 

tersebut sebagai masukan untuk perkembangan diri yang lebih baik. Selain itu, 

individu dengan harga diri tinggi mempunyai konsep diri yang stabil yang 

dipengaruhi oleh penilaian internal.  

Karaketristik lain dari individu dengan harga diri tinggi yaitu mereka 

memandang hidup secara positif dan mengambil sisi positif dari kejadian yang 

dialami. Mereka juga menghargai tanggapan orang lain, menerima peristiwa negatif 

yang terjadi pada diri sendiri, mudah berinteraksi atau berhubungan dengan orang 

lain. Individu dengan harga diri yang tinggi berani mengambil risiko, bersikap positif 

pada orang lain atau institusi yang terkait dengan dirinya, merasa optimis, berpikir 

konstruktif (Rosenberg & Owens, dalam Owens dkk, 2006). 

2.2.5.2  Karakteristik Individu dengan Harga Diri Rendah. 

Individu dengan harga diri rendah merasa tidak puas dengan dirinya sehingga 

ingin menjadi orang lain atau berada di posisi orang lain. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari NYSS dan BCS (Owens dkk, 2006) menyebutkan bahwa remaja 

dengan harga diri rendah lebih sensitif terhadap kritik. Mereka merasa sangat 

terganggu jika orang lain memaki, menertawakan, atau mengejek. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Luck dan Heiss (Owens dkk, 2006) bahwa laki-laki dengan harga 

diri rendah mempunyai perasaan yang mudah terluka, lebih sensitive terhadap kritik, 

dan terlalu memikirkan pendapat orang lain tentang dirinya.  

Individu dengan harga diri rendah memiliki konsep diri yang tidak stabil. 

Oleh karena itu, mereka ingin mengubah harga diri mereka namun mereka 
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menghadapi berbagai kendala. Hal itu disebabkan karena ketidakstabilan konsep diri 

dan kepercayaan diri yang rendah (Kaplan, dalam Owens dkk, 2006). Individu 

dengan harga diri yang rendah juga sulit menerima kegagalan dan kecewa berlebihan 

terhadap kegagalan yang dialaminya. Mereka memandang kejadian dalam hidup 

sebagai hal yang negatif. 

Karakteristik lain dari indvidu dengan harga diri rendah yaitu membesar-

besarkan peristiwa negatif yang mereka alami, sulit berinteraksi maupun 

berhubungan dekat dengan orang lain, menghidari risiko, bersikap negatif pada orang 

lain terkait dengan dirinya, merasa pesimis, bersikap pasif, tidak asertif, merasa 

kesepian (Rosenberg & Owens, dalam Owens dkk, 2006).  

 

2.2.6  Harga Diri pada Remaja 

Individu menghadapi perubahan fisik maupun psikologis yang signifikan pada 

masa remaja. Salah satu faktor psikologis yaitu konsep diri. Menurut Rosenberg, 

konsep diri pada masa remaja didominasi oleh pikiran pribadi, keinginan, ketakutan, 

kepercayaan, sikap, dan harapan (dalam Owens dkk, 2006). Kestabilan konsep diri 

dapat meningkatkan harga diri pada remaja (Demo dalam Owens dkk, 2006). Harga 

diri berkembang sejak pertengahan masa anak-anak sampai pertengahan remaja 

(Owens, 2006) 

 Harga diri merupakan hal yang penting dalam perkembangan dan kesehatan 

mental remaja. Harga diri rendah pada remaja diasosiasikan dengan depresi, 

kecemasan, bunuh diri, gangguan makan, perilaku kekerasan, perilaku seksual dini, 

dan penyalahgunaan obat-obatan (Mc.Clure dkk, 2010). 
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2.3      Remaja 

2.3.1   Pengertian Remaja 

Remaja adalah masa di mana terjadi transisi perkembangan antara masa 

kanak-kanak yang mengandung perubahan fisik, kognitif, dan psikososial (Papalia, 

Olds & Feldman, 2009). Menurut King (2010) masa remaja (adolescence) adalah 

masa perkembangan yang merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa. 

Masa ini dimulai pada sekitar usia 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 

hingga 21 tahun. Pada masa remaja terjadi perubahan fisik yang merupakan gejala 

primer dan perubahan psikologis yang muncul akibat perubahan-perubahan fisik 

(Sarwono dalam Henggaryadi, 2008).  

 

2.3.2    Perkembangan Remaja 

2.3.2.1 Perkembangan Fisik. 

Perubahan biologis pubertas pada remaja menandai akhir masa kanak-kanak. 

Perubahan fisik meliputi tinggi dan berat badan, proporsi tubuh dan bentuk, serta 

tercapainya kematangan seksual. Perubahan yang paling signifikan dimulai dengan 

perubahan hormonal. 

Beberapa penelitian mengaitkan perubahan hormonal dengan perubahan 

suasana hati dan kondisi emosional pada masa remaja. Namun, menurut Bunachan 

dkk, pengaruh jenis kelamin, usia, tempramen, dan waktu dari pubertas dapat 

mengalahkan perubahan hormonal. Pengaruh hormonal lebih berkaitan dengan 

perubahan suasana hati pada anak laki-laki ketimbang perempuan (dalam Papalia, 

Olds, & Feldman, 2009).  

2.3.2.2 Perkembangan Kognitif. 

Remaja mengalami perkembangan kemampuan kognitif yang lebih kompleks. 

Menurut Piaget (dalam Papalia, Olds, & Feldman, 2009), remaja berada dalam 

tingkat perkembangan kognitif tertinggi yaitu operasional formal. Perkembangan ini 

dimulai pada usia 11 tahun dan memberikan cara yang baru atau fleksibel dalam 
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mengolah informasi sehingga dapat memahami ruang dan waktu dalam konteks masa 

lalu. Remaja juga mulai berpikir abstrak. Kemampuan berpikir abstrak tersebut 

memiliki konsekuensi emosional bagi remaja (Papalia, Olds, & Feldman, 2009).  

2.3.2.3 Perkembangan Moral. 

Menurut Kohlberg, perkembangan moral pada individu terbagi menjadi tiga 

tahap yaitu moralitas prekonvensional, moralitas konvensional, dan moralitas 

postkonvensional. Remaja memasuki tahap perkembangan moralitas konvensional 

dimana seorang remaja telah menginternalisasi standar dari figur otoritas. Remaja 

menjadi peduli tentang menjadi figure baik, menyenangkan bagi orang lain, dan 

mempertahankan tatanan sosial (Papalia, Olds, & Feldman, 2009).  

2.3.2.4 Perkembangan Sosial. 

Menurut Erikson (Papalia, Olds, & Feldman, 2009), remaja menghadapi krisis 

dari “identitas versus kekacauan identitas” dimana remaja diharapkan memiliki 

kemandirian, kompetensi, dan kemampuan mengontrol diri. Apabila remaja mampu 

melewati tahapan tersebut, maka ia akan mampu mengatasi masalah krisis identitas 

yang dialami remaja. Sedangkan remaja yang tidak mampu melewati tahapan tersebut 

akan mengalami kebingungan dengan cara menarik diri, memisahkan diri dari teman-

teman sebaya dan keluarga atau remaja tersebut kehilangan identitas kelompok. 

 

2.3.3   Faktor yang Memengaruhi Perkembangan Remaja 

Menurut Gunarsa dan Gunarsa (dalam Sari, 2008) terdapat faktor yang 

memengaruhi perkembangan remaja yaitu: 

2.3.3.1 Faktor endogen. 

Menurut faktor endogen, perubahan fisik dan psikis dipengaruhi oleh faktor 

internal yang bersifat herediter yaitu yang diturunkan oleh orang tua. Contohnya 

postur tubuh, minat bakat, kecerdasan dan sebagainya. 
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2.3.3.2 Faktor eksogen. 

Menurut faktor eksogen, perubahan dan perkembangan remaja dipengaruhi 

oleh faktor-faktor yang berasal dari luar diri individu. Faktor eksogen diantaranya 

berupa lingkungan fisik maupun sosial. 

 

2.4 Tinjauan Pustaka Hubungan Problematic Internet Use (PIU) dengan 

Harga Diri 

Internet merupakan salah satu media komunikasi dan informasi yang paling 

banyak digunakan di kalangan masyarakat modern. Selain memiliki dampak positif, 

internet juga menimbulkan dampak negatif. Salah satu dampak negatif internet yaitu 

kecanduan. 

 PIU merupakan salah satu terminologi kecanduan internet dengan 

karakteristik kognitif dan perilaku penggunaan internet yang maladaptif sehingga 

menghasilkan berdampak negatif dalam kehidupan pennggunanya (Caplan, 2003). 

Menurut Caplan (2002) penggunaan istilah PIU untuk menggantikan istilah 

kecanduan didasari oleh beberapa alasan. Pertama, kecanduan internet tidak memiliki 

spesifikasi teori. Kedua, kurangnya penelitian yang empiris tentang paradigma 

kecanduan. Ketiga, konsep kecanduan internet gagal menjelaskan untuk apa 

sebenarnya individu melakukan online. 

Davis membagi PIU menjadi dua jenis yaitu PIU spesifik dan umum. PIU 

secara spesifik berkaitan dengan penyalahgunaan fungsi yang spesifik dari internet, 

misalnya internet dijadikan sebagai perjudian atau bermain video games. Sedangkan 

PIU secara umum meliputi perilaku maladaptif yang berkaitan dengan penggunaan 

internet yaitu chatting, e-mail, serta penggunaan sosial media (Young, 2011). PIU 

memiliki lima dimensi yaitu preference for social interaction, mood regulation, 

cognitive preoccupation, compulsive intenet use, dan negative outcomes (Caplan, 

2010).  
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Individu yang mengalami PIU cenderung merasa nyaman berkomunikasi 

secara online daripada tatap muka (Young & Rogers, dalam Caplan, 2002). Meraka 

menganggap interaksi online lebih efektif untuk bersosialisasi dan memiliki risiko 

yang lebih sedikit (Caplan, 2010).  Individu yang mengalami PIU menghabiskan 

waktu lebih banyak dalam menggunakan internet. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Kalkan & Odaci (dalam Agusti dkk, 2015) bahwa seseorang yang mengalami PIU 

menggunakan internet lebih dari lima jam perhari.  

Menurut Saphira dkk (2003) kriteria diagnostik PIU berkaitan dengan 

gangguan impuls kontrol dalam DSM-IV-TR. Gangguan impuls kontrol adalah 

gangguan psikologis dimana seseorang tidak mampu menahan dorongan atau godaan 

untuk terlibat dalam tindakan yang bisa menyakiti diri sendiri bahkan orang lain. 

Ketidakmampuan menahan dorongan untuk menggunakan internet secara berlebihan 

berkaitan dengan konsep harga diri yang rendah (Young & Davis, dalam Caplan, 

2002). Menurut Griffith, individu dengan PIU menggunakan internet sebagai cara 

untuk mengatasi harga diri yang rendah (dalam Bahrainian dkk, 2014).  

 

2.5 Kerangka Konseptual 

 Penggunaan teknologi bukanlah hal yang baru di kalangan masyarakat 

modern. Salah satu teknologi yang paling banyak digunakan adalah internet. Internet 

memiliki banyak kegunaan diantaranya sebagai media komunikasi, bisnis, dan 

informasi. Kegunaan internet menyebabkan penggunanya semakin meningkat secara 

signifikan. Usia pengguna internet yang paling banyak adalah 15-19 tahun yang 

dikategorikan remaja. 

Remaja merupakan usia peralihan dari anak-anak ke dewasa yang ditandai 

dengan perkembangan fisik, psikis, maupun sosial. Salah satu tugas perkembangan 

remaja adalah membangun hubungan dekat dengan orang lain, terutama teman 

sebaya atau kelompok. Namun, hadirnya kegunaan internet menyebabkan remaja 

cenderung menghabiskan waktunya untuk mengakses internet seperti permainan 



27 
 

 

online maupun sosial media secara berlebih. Penggunaan internet secara berlebih 

dapat mengarah pada kecanduan. 

 Salah satu terminologi kecanduan internet yaitu PIU. PIU merupakan 

konstruk multidimensi yang terdiri dari kogitif, emosional, dan gejala perilaku yang 

terkait dengan penggunaan internet berlebihan sehingga mengakibatkan kesulitan 

dalam mengelola kehidupan sehari-hari. Individu yang mengalami PIU 

menghabiskan waktu untuk mengakses internet lebih dari lima jam perhari. Hal ini 

disebabkan karena lemahnya impuls kontrol untuk mengakses internet.  

 Individu yang mengalami PIU cenderung merasa nyaman berkomunikasi 

secara online dibanding tatap muka. Preferensi interaksi secara online daripada tatap 

muka berkaitan dengan rendahnya harga diri. Individu dengan harga diri rendah 

memperoleh kepuasan saat berinteraksi online karena risiko yang dihadapi lebih 

rendah. Oleh karena itu, individu dengan harga diri rendah terus berusaha 

meningkatkan kepuasannya dengan berinteraksi online yang menyebabkan waktu 

penggunaan internet semakin bertambah sehingga mengarah pada PIU. Sedangkan 

harga diri yang tinggi pada individu diasumsikan memiliki impuls kontrol yang baik 

sehingga dapat meminimalisasi penggunaan internet yang mencegah pada PIU.  

 

2.6        Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh harga diri terhadap 

kecenderungan PIU pada remaja.  

 

2.7      Hasil Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 

2.7.1 Penelitian dalam jurnal Computers in Human Behavior ditulis oleh Scott E. 

Caplan dari University of Delaware, Dmitri Williams dari University of 

Southern California, dan Nick Yee dari Stanford University berjudul 
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“Problematic Internet Use and Psychosocial Well-being among MMO 

Players” pada tahun 2009. Penelitian kuantitatif yang bertujuan mengetahui 

hubungan antara variabel PIU dengan beberapa variabel kesejahteraan 

psikososial pada pemain game MMO meneliti responden sebanyak 7129 yang 

menghabiskan waktu untuk bermain game MMO 30 jam perminggu. Hasil 

analisa data menunjukkan bahwa semakin tinggi variabel psikososial (seperti 

depresi, introversi, dan kesepian) semakin tinggi skor PIU.  

2.7.2 Penelitian dalam jurnal Adolescent Health ditulis oleh Lawrence T. Lam, dari 

The Sydney Medical School dan Emmy M.Y. Wong dari The Hongkong 

Institute of Education berjudul “Stress Moderates the Relationship Between 

Problematic Internet Use by Parents and Problematic Internet Use by 

Adolescent” ditebitkan pada tahun 2015. Penelitian ini melibatkan 1098 

remaja dan orang tua dengan tujuan mengetahui hubungan antara PIU pada 

orang tua dan remaja dengan stress sebagai variabel kontrol. Dalam penelitian 

ini menggunakan skala Internet Addiction Test (IAT) dan Depression Anxiety 

Stress Scale (DASS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara orang tua PIU dan level stres remaja.  

2.7.3 Penelitian dalam International Online Journal of Educational Sciences ditulis 

oleh Senay Nartgun dari Abant Izzet Baysal University dan Murtaza Cicioglu 

dari Mimar Izzet Baysal Vocational High School berjudul “Problematic 

Internet Use and Cyber Bullying in Vocational School Student” pada tahun 

2015. Penelitian ini melibatkan 563 siswa yang terdiri dari 314 siswa laki-laki 

dan 249 perempuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan PIU 

berbanding lurus dengen peningkatan perilaku cyber bullying. Analisis regresi 

menunjukkan bahwa waktu yang dihabiskan untuk online dan PIU dapat 

memprediksi munculnya perilaku cyber bullying pada siswa SMK. Hasil T-

Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan PIU dan kecenderungan 

perilaku cyber bullying antara siswa laki-laki dan perempuan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1    Tipe Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan 

atau gambaran umum tentang suatu fenomena atau gejala yang dilandasi teori atau 

asumsi yang dapat diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antara 

variabel-variabel yang akan diteliti, sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah 

rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk 

merumuskan hipotesis, dan teknik analisis yang akan digunakan (Iskandar, 2013). 

Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan kausal. Hubungan kausal 

adalah hubungan yang bersifat sebab akibat antara variabel independen yang 

mempengaruhi variabel dependen (Sugiyono, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh harga diri terhadap kecenderungan problematic internet use pada 

remaja menggunakan kuesioner yang bertujuan mengukur kedua variabel tersebut.  

 

3.2  Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel merupakan konsep atau konstruk yang telah diubah dari tingkat 

konseptual ke empiris (Silalahi, 2009). Variabel-variabel dalam penelitian ini antara 

lain:  

a. Variabel bebas (variabel independen) merupakan variabel sebab atau sesuatu 

yang mengondisikan terjadinya perubahan dalam variabel lain (Silalahi, 2009). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah harga diri. 

b. Variabel terikat (variabel dependen) adalah variabel yang merespon perubahan 

dalam variabel independen. Variabel terikat merupakan akibat yang 
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dipradugakan, yang bervariasi mengikuti perubahan atau variasi variabel bebas 

(Silalahi, 2009). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah problematic internet 

use.   

 

3.2.1   Definisi  Konseptual 

Definisi konseptual adalah definisi yang menggambarkan konsep dengan 

penggunaan konsep-konsep (Silalahi, 2009). Definisi konseptual kedua variabel 

dalam penelitian ini antara lain: 

3.2.1.1 Problematic internet use (PIU) adalah konstruk multidimensi yang terdiri dari 

kognitif, emosional, dan gejala perilaku yang terkait dengan penggunaan 

internet berlebihan sehingga mengakibatkan kesulitan dalam mengelola 

kehidupan sehari-hari. 

3.2.1.2 Harga diri adalah evaluasi individu terhadap dirinya sendiri secara positif atau 

negatif. 

 

3.2.2  Definisi Operasional 

Definisi operasional melekatkan arti pada suatu konstruk dengan cara 

menetapkan kegiatan-kegiatan atau tindakan-tindakan yang perlu untuk mengukur 

konstruk atau variabel tersebut (Kerlinger dalam Silalahi, 2009). Definisi operasional 

kedua variabel dalam penelitian ini antara lain:  

3.2.2.1 Definisi operasional problematic internet use (PIU) merupakan skor yang 

dihasilkan oleh responden remaja dari pengukuran generalized problematic 

internet use scale 2 yang dikembangkan berdasarkan teori Caplan (2010)  dan 

diadopsi oleh penulis. Variabel ini memiliki lima dimensi yaitu preference for 

online social interaction, mood regulation, cognitive preoccupation, 

compulsive internet use, dan negative outcomes.   

3.2.2.2 Definisi operasional harga diri merupakan skor yang dihasilkan oleh 

responden remaja dari pengukuran Rosenberg Self Esteem Scale yang 
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dikembangkan oleh Morris Rosenberg pada tahun 1965 dan telah diadopsi 

oleh penulis. Instrumen ini bersifat unidimensional.  

 

3.3      Populasi dan Sampel 

3.3.1   Populasi 

Populasi adalah jumlah total dari seluruh unit atau elemen di mana peneliti 

tertarik. Populasi dapat berupa organisme, orang atau sekelompok orang, masyarakat, 

organisasi, benda, objek, peristiwa, atau laporan yang semuanya memiliki ciri dan 

harus didefinisikan secara spesifik (Silalahi, 2009). Menurut Nawawi (dalam 

Iskandar, 2013) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang dapat terdiri dari 

manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau 

peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam 

suatu penelitian.  

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah remaja yang merupakan siswa 

sekolah menengah tingkat atas yang berusia 15-19 tahun. Pemilihan remaja yang 

bersekolah sebagai populasi yaitu kecenderungan PIU lebih banyak ditemukan pada 

remaja yang bersekolah dibanding remaja biasa pada umumnya.  

 

3.3.2   Sampel 

Iskandar (2013) mendefinisikan sampel yaitu sebagian populasi yang diambil 

secara representatif atau mewakili populasi yang bersangkutan atau bagian kecil yang 

diamati. Menurut Slamet (dalam Iskandar, 2013) keuntungan penelitian dengan 

menggunakan studi sampling bagi penelitian populasi yakni menghemat waktu, 

tenaga, dan biaya.  

3.3.2.1 Teknik Pengambilan Sampel. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Multiphase 

Cluster Random Sampling untuk sampel wilayah dan purposive sampling untuk 

menentukan sampel responden. Pemilihan sampel wilayah dilakukan secara bertahap 
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dari mulai wilayah besar hingga ke wilayah kecil yang merupakan bagian sub-

wilayah besar yang terpilih atau langsung memilih wilayah kecil atau sub-wilayah 

sesuai dengan sifat populasinya (Silalahi, 2009). Teknik sampling ini sering 

digunakan melalui dua tahap, yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah, dan 

tahap berikutnya menentukan orang-orang yang ada pada daerah itu secara sampling 

juga (Sugiyono, 2015). 

Pengundian dilakukan secara dua tahap menggunakan SPSS versi 22. Tahap 

pertama, penulis melakukan pengundian secara acak untuk menentukan kotamadya 

yang akan dijadikan populasi dari enam kotamadya di DKI Jakarta. Kemudian Jakarta 

Timur terpilih sebagai sampel. Pengundian tahap kedua dilakukan untuk menentukan 

kecamatan di kotamadya Jakarta Timur. Ada sepuluh kecamatan di Jakarta Timur. 

Lalu terpilih Makasar sebagai kecamatan yang akan menjadi wilayah sampel. 

 Setelah pemilihan kecamatan, penulis menggunakan sampel sekolah yang 

berada dalam kecamatan yang terpilih. Hal ini dikarenakan salah satu dimensi 

problematic internet use yaitu negative outcomes mempengaruhi akademik remaja 

sekolah menengah atas. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pendidikan 

Menegah dan Tinggi kecamatan Makasar, terdapat 25 sekolah menengah tingkat atas 

yang terdiri dari 5 SMA Negeri, 6 SMA Swasta, 13 SMK Swasta, dan 1 MA Swasta. 

Menurut Sangadji dan Sophia (2010), penelitian dengan jumlah populasi yang banyak 

dapat mengambil 10%-25% dari populasi untuk dijadikan sampel. Kemudian 

dilakukan pemilihan 10% dari jumlah seluruh sekolah menengah atas secara acak dan 

didapat tiga sekolah di kecamatan Makasar, Jakarta Timur, yang akan dilakukan 

pengambilan data penelitian.  

 Purposive sampling dilakukan setelah tahap pengambilan sampel wilayah. 

Dari ketiga sekolah dipilih siswa yang dijadikan responden dengan karakteristik yang 

sesuai dengan penelitian ini, antara lain: 

1. Remaja usia 15-19 tahun. 

2. Menggunakan internet minimal 5 jam per hari. 
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3.4     Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini dengan 

pemberian kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Kuesioner yang diberikan yaitu berupa skala Likert. Skala 

Likert adalah teknik penskalaan digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang tentang dirinya atau kelompoknya atau sekelompok orang yang 

berhubungan dengan suatu hal (Silalahi, 2009). Penulis memberikan kuesioner 

kepada responden dengan bertemu secara langsung. Penelitian ini menggunakan dua 

buah instrumen yaitu skala problematic internet use dan skala harga diri. 

 

3.4.1    Problematic Internet Use (PIU) 

3.4.1.1 Generalized Problematic Internet Use Scale 2 atau GPIUS 2 yang dibuat oleh 

Scott E. Caplan (2002) yang berasal dari University of Delaware, Amerika 

Serikat. 

3.4.1.2 Caplan mengembangkan Generalized Problematic Internet Use Scale 2 untuk 

mengukur tingkat kecenderungan PIU secara umum. 

3.4.1.3 Caplan membuat instrumen Generalized Problematic Internet Use Scale 2 

berdasarkan teori Davis yang membagi PIU menjadi dua jenis yaitu umum 

dan spesifik. Teori PIU dibuat oleh Caplan karena berdasarkan beberapa ahli, 

konsep kecanduan internet kurang tepat digunakan dan tidak memiliki 

spesifikasi teori. Teori PIUmemiliki lima dimensi yaitu preference for social 

interaction (POSI), mood regulation, cognitive preoccupation, compulsive 

internet use, dan negative outcomes. 

3.4.1.4 Penulis melakukan uji coba instrumen Generalized Problematic Internet Use 

Scale 2 yang telah validasi oleh expert judgement pada 70 responden remaja 

dengan kriteria yang sama dengan responden penelitian. Hasil uji coba 
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instrumen GPIUS 2 menghasilkan reliabilitas sebesar 0.89 alpha cronbach 

yang dikategorikan bagus sekali.  

3.4.1.5 Penulis melakukan back translate untuk setiap butir instrumen Generalized 

Problematic Internet Use Scale 2 pada lembaga penerjemah Star Brain 

International kemudian dilakukan tahap validitas isi oleh expert judgement 

yang merupakan dosen Psikologi Universitas Negeri Jakarta.  

3.4.1.6 Butir pada pengukuran ini berjumlah 15 butir pernyataan dengan 

menggunakan skala Likert dengan rentang 1 untuk “sangat tidak sesuai” 

sampai 7 untuk “sangat sesuai”. 

3.4.1.7 Kelebihan menggunakan Generalized Problematic Internet Use Scale 2 

adalah menghemat waktu penelitian dan sesuai untuk responden klinis. 

Kelebihan GPIUS 2 dibanding instrumen kecanduan internet lain yaitu 

GPIUS 2 dikembangkan berdasarkan teori cognitive-behavioral model. 

Penjelasan kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini. 
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Tabel 3.1 Blueprint Instrumen Problematic Internet Use (PIU) 

 

 

Skala yang digunakan dalam instrumen PIU adalah skala Likert. Penggunaan 

skala Likert berdasarkan instrumen asli yang penulis dapatkan dari pembuat 

No. Dimensi Indikator No. Butir 

Pernyataan 

Jumlah 

Butir  

1 Preference for 

social interaction  

Memilih aktivitas online 

daripada tatap muka 

1,11 2 

Merasa nyaman saat online 

daripada tatap muka 

6 1 

2 Mood Regulation Menggunakan internet untuk 

mengatasi perasaan buruk 

2 1 

Menggunakan internet agar 

merasa lebih baik 

7,12 2 

3 Cognitive 

Preoccupation 

Memikirkan aktivitas online 

saat tidak melakukan online 

3, 13 2 

Merasa kehilangan saat tidak 

online 

8 1 

4 Compulsive 

internet use 

Sulit mengendalikan waktu 4 1 

Sulit mengendalikan 

penggunaan 

9 1 

Sulit mengendalikan 

keinginan online 

14 1 

5 Negative outcomes Sulit mengatur hidup 5 1 

Kehilangan aktivitas sosial 10 1 

Menghasilkan permasalahan 15 1 

Total 15 
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instrumen. Setiap butir diberi pernyataan sangat sesuai, sesuai, agak sesuai, netral, 

agak tidak sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Total skor diperoleh dengan 

menjumlahkan setiap pernyataan yang diisi oleh responden sesuai dengan tabel 3.2 

berikut ini. 

 

 

Tabel 3.2 Skoring Butir Instrumen Problematic Internet Use (PIU) 

Kategori Jawaban Butir Favorable 

Sangat Sesuai 7 

Sesuai 6 

Agak Sesuai 5 

Netral 4 

Agak Tidak Sesuai 3 

Tidak Sesuai 2 

Sangat Tidak Sesuai 1 

 

 

3.4.2         Harga Diri 

3.4.2.1 Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) yang dibuat oleh Morris Rosenberg pada 

tahun 1965 yang berasal dari University of Maryland 

3.4.2.1 Rosenberg mengembangkan instrumen RSES untuk mengukur harga diri 

individu secara global.  

3.4.2.2 Teori yang mendasari pembuatan instrumen harga diri mengacu pada definisi 

yang dibuat oleh Morris Rosenberg  

3.4.2.3 Penulis melakukan uji coba instrumen harga diri yang telah divalidasi oleh 

expert judgment kepada 70 responden remaja di SMA secara insidental. Hasil 

uji coba instrumen harga diri menghasilkan reliabilitas sebesar 0.74 yang 

dikategorikan bagus. 
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3.4.2.4 Penulis menggunakan instrumen RSES milik Diantika yang belum diuji coba 

namun telah melalui tahap terjemahan, back translate, dan validitas isi oleh 

expert judgement. Oleh karena itu, penulis akan melakukan uji coba sendiri 

dengan karakteristik responden yang sesuai dengan penelitian ini. 

3.4.2.5 Butir instrumen RSES terdiri dari 10 pernyataan dengan respon berbentuk 

skala Likert dengan rentang 4 rentang skala Likert yaitu STS untuk “sangat 

tidak sesuai”, TS untuk “tidak sesuai”, S untuk “sesuai”, dan SS untuk “sangat 

sesuai”. RSES merupakan skala pengukuran harga diri yang bersifat 

unidimensional. 

3.4.2.6 Kelebihan RSES antara lain menghemat waktu penelitian, memiliki 

reliabilitas tes retes sebesar 0.85 (Robinson dkk, dalam Azwar, 2012), dan 

banyak digunakan di berbagai negara untuk mengukur harga diri. Selain itu, 

pada awal pembuatan RSES ditujukan untuk remaja atau siswa sekolah 

menengah. Hal ini sesuai dengan responden dalam penelitian ini yaitu remaja 

yang bersekolah. Penjelasan kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada tabel 3.3 

berikut ini. 

 

 

Tabel 3.3 Blueprint Instrumen Harga Diri 

Skala yang digunakan alam instrumen harga diri adalah skala Likert. 

Penggunaan skala Likert berdasarkan instrumen asli maupun yang telah diadopsi ke 

dalam bahasa Indonesia. Setiap butir diberi pernyataan sangat sesuai, sesuai, tidak 

Dimensi Indikator No. Butir  Jumlah 

Butir  

Harga diri Harga diri positif 1,3,4,7,10 5 

Harga diri negatif 2,5,6,8,9 5 
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sesuai, dan sangat tidak sesuai. Total skor diperoleh dengan menjumlahkan setiap 

pernyataan yang diisi oleh responden sesuai dengan tabel 3.4 berikut ini. 

 

 

Tabel 3.4 Skoring Butir Instrumen Harga Diri 

Kategori Jawaban Butir Favorable Butir Unfavorable 

Sangat Sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak Sesuai 2 3 

Sangat Tidak Sesuai 1 4 

 

3.5  Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen dilakukan untuk mendapatkan validitas dan reliabilitas 

dari setiap instrumen yang digunakan dalam penelitian. Uji validitas digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh ketepatan suatu instrumen dalam menjalankan fungsinya, 

sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk melihat kestabilan instrumen. Uji validitas 

dan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Model Rasch. 

Model Rasch memiliki beberapa keuggulan yaitu menghasilkan skor murni 

(true skor) bukan lagi skor mentah (raw skor) kemampuan melakukan prediksi 

terhadap data yang hilang, dan menghasilkan pengukuran standar error untuk 

instrumen yang digunakan yang dapat meningkatkan ketepatan perhitungan 

(Sumintono & Widhiarso, 2014). Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

kriteria Model Rasch yang dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut ini. 
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Tabel 3.5 Kaidah Reliabilitas Model Rasch 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

> 0,94 Istimewa 

0,91 – 0,94 Bagus Sekali 

0,81 – 0,90 Bagus 

0,67 – 0,80 Jelek 

< 0,67 Lemah 

 

Uji validitas dalam Model Rasch dapat menggunakan beberapa kriteria 

(Sumintono & Widhiarso, 2014) antara lain: 

a. Membandingkan nilai INFIT MNSQ dari setiap butir pernyataan dengan jumlah 

S.D. dan MEAN. Jika INFIT MNSQ lebih besar dari jumlah S.D. dan MEAN 

maka butir pernyataan tidak dapat digunakan (misfit).  

b. Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang diterima 0.5 < MNSQ < 1.5 

c. Nilai Outfit Z-Standar (ZSTD) yang diterima -2.0 < ZSTD< +2.0 

d. Nilai Points Measure Correlation (Pt Mean Corr) 0.4 < Pt Measure Corr < 0.85 

Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini mengacu kriteria pertama, 

dengan membandingkan nilai INFIT MNSQ pada setiap butir pernyataan dengan 

jumlah antara S.D. dan MEAN. Jika INFIT MNSQ lebih besar dari jumlah S.D. dan 

MEAN maka butir tersebut tidak dapat digunakan. Berdasarkan hasil uji coba dari 68 

responden dengan karakteristik remaja usia 15-19 tahun dan pengguna internet 

minimal 5 jam perhari.  
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3.5.1   Uji Coba Instrumen Problematic Internet Use (PIU) 

Instrumen Generalized Problematic Internet Use Scale 2 yang telah diadopsi 

memiliki skor reliabilitas alpha cronbach sebesar 0.89, reliabilitas item sebesar 0.91, 

dan reliabilitas person sebesar 0.86. Instrumen Generalized Problematic Internet Use 

Scale 2 bersifat unidimensional karena raw variance data sebesar 45.4%. Persyaratan 

nilai raw variance unidimensional minimal sebesar 20%, jika nilainya lebih dari 40% 

artinya lebih bagus (Sumintono & Widhiarso, 2014). Kemudian penulis melakukan 

uji validitas instrumen yang menghasilkan beberapa item yang memiliki daya 

diskriminasi yang rendah. Berikut ini beberapa butir item yang memiliki daya 

diskriminasi rendah berdasarkan analisis model Rasch terdapat pada tabel 3.6. 

 

 

Tabel 3.6 Blueprint Uji Coba Instrumen Problematic Internet Use (PIU) 

No. Dimensi Indikator No. Butir 

Pernyataan 

Jumlah 

Butir  

1 Preference for 

social interaction  

Memilih aktivitas online 

daripada tatap muka 

1,11 2 

Merasa nyaman saat online 

daripada tatap muka 

6 1 

2 Mood Regulation Menggunakan internet untuk 

mengatasi perasaan buruk 

2 1 

Menggunakan internet agar 

merasa lebih baik 

7,12* 1 

3 Cognitive 

Preoccupation 

Memikirkan aktivitas online 

saat tidak melakukan online 

3,13* 1 

Merasa kehilangan saat tidak 

online 

8 1 

4 Compulsive internet Sulit mengendalikan waktu 4 1 
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* Butir pernyataan yang memiliki indeks diskriminasi rendah 

Berdasarkan tabel 3.6, terdapat 13 butir pernyataan yang memiliki indeks 

daya diskriminasi tinggi dan 2 butir pernyataan yang memiliki indeks diskriminasi 

rendah. Kedua butir pernyataan tersebut tidak digugurkan oleh penulis karena adopsi 

instrumen PIU. Berikut ini tabel 3.7 blueprint final instrumen PIU 

 

 

Tabel 3.7 Blueprint Final Instrumen Problematic Internet Use (PIU) 

use Sulit mengendalikan 

penggunaan 

9 1 

Sulit mengendalikan keinginan 

online 

14 2 

5 Negative outcomes Sulit mengatur hidup 5 1 

Kehilangan aktivitas sosial 10 1 

Menghasilkan permasalahan 15 2 

Jumlah Butir Pernyataan 15 

No. Dimensi Indikator No. Butir 

Pernyataan 

Jumlah 

Butir  

1 Preference for 

social interaction  

Memilih aktivitas online 

daripada tatap muka 

1,11 2 

Merasa nyaman saat online 

daripada tatap muka 

6 1 

2 Mood Regulation Menggunakan internet untuk 

mengatasi perasaan buruk 

2 1 

Menggunakan internet agar 

merasa lebih baik 

7,12 1 
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3.5.2  Uji Coba Instrumen Harga Diri 

Rosenberg Self Esteem Scale merupakan intsrumen harga diri yang dibuat 

oleh Morris Rosenberg pada tahun 1965. Instrumen ini memiliki reliabilitas alpha 

cronbach sebesar 0.77, reliabilitas person sebesar 0.73, dan reliabilitas item sebesar 

0.96. Rosenberg Self Esteem Scale bersifat unidimensional karena raw variance 

sebesar 49.2%.  Kemudian, penulis melakukan validitas pada instrumen RSES dan 

terdapat beberapa butir pernyataan yang memiliki indeks diskriminasi rendah. Butir 

pernyataan yang memiliki indeks diskriminasi rendah dapat dilihat pada tabel 3.8 

berikut ini. 

 

 

 

 

3 Cognitive 

Preoccupation 

Memikirkan aktivitas online 

saat tidak melakukan online 

3,13 1 

Merasa kehilangan saat tidak 

online 

8 1 

4 Compulsive internet 

use 

Sulit mengendalikan waktu 4 1 

Sulit mengendalikan 

penggunaan 

9 1 

Sulit mengendalikan keinginan 

online 

14 2 

5 Negative outcomes Sulit mengatur hidup 5 1 

Kehilangan aktivitas sosial 10 1 

Menghasilkan permasalahan 15 2 

Jumlah Butir Pernyataan 15 
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Tabel 3.8 Blueprint Uji Coba Instrumen Harga Diri 

Dimensi Indikator No. Butir 

Pernyataan 

Jumlah Butir  

Harga Diri Harga diri positif 1,3,4,7*,10 5 

Harga diri negatif 2,5,6,8,9* 5 

Jumlah Butir Pernyataan 10 

* Butir pernyataan yang memiliki indeks diskriminasi rendah 

Berdasarkan tabel 3.8, terdapat 8 butir pernyataan yang memiliki indeks 

diskriminasi tinggi dan 2 butir pernyatan yang memiliki indeks diskriminasi tinggi. 

Dua butir pernyataan yaitu nomor 7 dan 9 tidak digugurkan oleh penulis karena 

adopsi instrumen. Berikut ini tabel 3.9 blueprint final instrumen harga diri.  

 

 

Tabel 3.9 Blueprint Final Instrumen Harga Diri 

Dimensi Indikator No. Butir 

Pernyataan 

Jumlah Butir  

Harga Diri Harga diri positif 1,3,4,7,10 5 

Harga diri negatif 2,5,6,8,9 5 

Jumlah Butir Pernyataan 10 

 

3.6  Analisis Data 

3.6.1    Uji Statistik 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan Model Rasch 

dengan aplikasi Winstep versi 3.73 dan uji hipotesis menggunakan aplikasi SPSS 

versi 22.0, antara lain: 
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3.6.1.1 Uji Normalitas. 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji bahwa data sampel berasal dari 

populai yang berdistribusi normal (Rangkuti, 2012). Perhitungan uji normalitas 

menggunakan perhitungan Saphiro-Wilk. Jika nilai sig (p-value) lebih besar daripada 

taraf signifikansi (α = 0,05) maka variabel dikatakan normal. 

3.6.1.2 Uji Linearitas. 

Uji linearitas bertujuan untuk melihat apakah hubungan antara dua variabel 

dikategorikan linier atau tidak. Jika nilai sig (p-value) lebih kecil dari taraf 

signifikansi (α = 0,05)  maka kedua variabel bersifat linier satu sama lain. 

3.6.1.3 Uji Analisis Regresi. 

Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui prediksi suatu variabel terhadap 

variabel lain serta bagaimana hubungan sebab akibat antar variabel tersebut 

(Rangkuti, 2012). Jenis teknik analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi satu prediktor karena hanya memiliki satu variabel prediktor 

yaitu harga diri.  

Berikut ini persamaan garis regresi dengan satu prediktor: 

  

                      Y = a + bX 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Y : Kecenderungan PIU pada remaja 

X : Harga Diri 

a : Konstanta 

b : Koefisien Harga Diri 
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3.6.2 Perumusan Hipotesis 

Perumusan hipotesis statistik untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

 

 Ha :   r  0 

 Ho :   r = 0 

 

Ha  =  Terdapat pengaruh harga diri terhadap kecenderungan problematic internet 

use (PIU) pada remaja. 

Ho = Tidak terdapat pengaruh harga diri terhadap kecenderungan problematic 

internet use (PIU) pada remaja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Ho : Hipotesis nol 

Ha : Hipotesis alternatif 

r    : Koefisien 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1   Gambaran Responden Penelitian 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 153 responden dengan kriteria 

remaja pengguna internet berusia 15-19 tahun. Responden merupakan pelajar dari 

sekolah menengah atas (SMA) di kecamatan Makasar kotamadya Jakarta Timur.  

4.1.1  Gambaran Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berikut ini merukapan gambaran responden yang terbagi berdasarkan jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan pada tabel 4.1 

 

 

Tabel 4.1 Data Distribusi Jenis Kelamin Responden Penelitian 

Jenis Kelamin N Persentase 

Laki-Laki 78 51% 

Perempuan 75 49% 

Total 153 100% 

 

Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah responden penelitian sebanyak 153 

yang terdiri dari 78 orang (51%) berjenis kelamin laki-laki dan 75 orang berjenis 

kelamin perempuan (49%). Hal ini dapat digambarkan melalui grafik pada gambar 

4.1 berikut ini.  

  



47 
 

 

 

Gambar 4.1 Data Distribusi Jenis Kelamin Responden Penelitian 

 

4.1.2  Gambaran Responden Penelitian Berdasarkan Usia 

Berikut ini gambaran responden penelitian yang terbagi berdasarkan usia pada 

tabel 4.2. 

 

 

Tabel 4.2 Data Distribusi Usia Responden Penelitian 

Usia N Persentase 

15 Tahun 45 29,4% 

16 Tahun 74 48,4% 

17 Tahun 34 22,2% 

Total 153 100% 

 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden penelitian hanya terdiri dari usia 

15-17 tahun dengan jumlah 45 orang (29,4%) berusia 15 tahun, 74 orang (48,4%) 
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berusia 16 tahun, dan 34 orang (22,2%) berusia 17 tahun. Gambaran lebih jelasnya 

dapat dilihat pada grafik pada gambar 4.2 berikut ini. 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Data Distribusi Usia Responden Penelitian 

 

4.1.3  Gambaran Responden Penelitian Berdasarkan Perangkat Online 

 Berikut ini merupakan gambaran responden penelitian berdasarkan perangkat 

yang digunakan untuk melakukan online. 
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Tabel 4.3 Data Distribusi Perangkat Online Responden Penelitian 

Perangkat N Persentase 

Laptop 7 4,6% 

Handphone 88 57,5% 

Menggunakan lebih dari 

1 perangkat 

58 37,9% 

Total 153 100% 

 

 Tabel 4.7 menunjukkan bahwa sebagian besar responden penelitian 

menggunakan handphone untuk melakukan kegiatan online yakni sebanyak 88 orang 

(57,5%) lalu 58 orang (37,9%) menggunakan lebih dari satu perangkat, dan sisanya 

sebanyak 7 orang (4,6%) menggunakan laptop. Hal ini dapat digambarkan pada 

gambar 4.7 berikut ini.  

 

 

 

Gambar 4.3 Data Distribusi Perangkat Online Responden Penelitian 
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4.1.4  Gambaran Responden Penelitian Berdasarkan Kegiatan Online 

 Berikut ini merupakan gambaran responden penelitian berdasarkan kegiatan 

selama melakukan online. 

 

 

Tabel 4.4 Data Distribusi Kegiatan Online Responden Penelitian 

Kegiatan N Persentase 

Browsing 10 6,5% 

Chatting 10 6,5% 

Social Media 37 24,2% 

Game Online 15 9,8% 

Lebih dari 1 Kegiatan 81 52,9% 

Total 153 100% 

 

 Tabel 4.8 menunjukkan bahwa sebagian besar responden penelitian 

melakukan lebih dari satu kegiatan online sebanyak 81 orang (52,9%), mengakses 

media sosial sebanyak 37 orang (24,2%), permainan online 15 orang (9,8%), chatting 

dan browsing yaitu sebanyak 10 orang (6,5%). Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.8 

berikut ini. 
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Gambar 4.4 Data Distribusi Kegiatan Online Responden Penelitian 

 

4.2   Prosedur Penelitian 

4.2.1   Persiapan Penelitian 

Pada awal penelitian, penulis tertarik dengan variabel problematic internet use 

yang dikembangkan oleh Caplan. Hal ini didukung oleh data yang penulis dapatkan 

dari Kementrian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia (Kominfo RI) dan 

fenomena yang terjadi di kalangan remaja yang selalu menggunakan internet dalam 

berbagai kegiatan sehari-hari. Setelah disetujui oleh dosen pembimbing, penulis 

mencari variabel lainnya, lalu dipilih harga diri sebagai variabel independen.  

Penulis mencari literatur yang berhubungan dengan kedua variabel. Literatur 

mengenai problematic internet use (PIU) didapatkan dari penelitian Scott E. Caplan. 

Penulis melakukan korespondensi dengan Scott E. Caplan untuk meminta izin 

menggunakan alat ukur Generalized Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS2). 

Alat ukur GPIUS 2 diterjemahkan dan back translate oleh dua lembaga yang berbeda 

yakni UPT Bahasa UNJ dan Star Brain International. Tahap selanjutnya dari alat 
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ukur GPIUS 2 yaitu dilakukan proses expert judgement oleh dosen bidang klinis. Uji 

keterbacaan dilakukan kepada 5 orang remaja yang memiliki karakteristik yang sama 

dengan responden penelitian.  

Untuk variabel harga diri, penulis menggunakan alat ukur Rosenberg Self 

Esteem Scale (RSES) yang dibuat oleh Morris Rosenberg pada tahun 1965 yang telah 

melalui proses diterjemahkan, back translate, dan expert judgement oleh Diantika 

pada tahun 2014 dari Universitas Negeri Jakarta. Penulis meminta izin kepada 

Diantika untuk menggunakan alat ukur harga diri.  

Kedua alat ukur GPIUS 2 dan RSES dilakukan uji keterbacaan kepada 5 

remaja yang memiliki karakteristik yang sama dengan responden dalam penelitian 

ini. Uji coba penelitian dilakukan kepada 70 responden untuk mendapatkan angka 

reliabilitas dan validitas kedua alat ukur dalam penelitian ini. GPIUS 2 memiliki 2 

butir pernyataan yang memiliki daya diskriminasi rendah dari total 15 butir, 

sedangkan RSES memiliki 2 butir pernyataan yang memiliki diskriminasi rendah dari 

total 10 butir. 

 

4.2.2  Pelaksanaan Penelitian 

Berdasarkan data yang didapatkan dari Kominfo RI, DKI Jakarta merupakan 

provinsi yang memiliki persentase remaja pengguna internet dibandingkan provinsi 

lain. Penulis melakukan pengocokan untuk memilih satu wilayah kotamadya untuk 

dijadikan sampel penelitian, lalu terpilihlah Jakarta Timur. Jakarta Timur memiliki 10 

kecamatan, kemudian dilakukan pengocokan tahap kedua untuk menentukan 

kecamatan. Pengocokan menghasilkan kecamatan Makasar sebagai wilayah yang 

akan dijadikan sampel penelitian. 

Penulis mendapatkan data dari Dinas Pendidikan Menengah dan Tinggi 

Kecamatan Makasar, bahwa terdapat 25 sekolah tingkat menengah atas yang terdiri 

dari 5 SMA Negeri, 6 SMA Swasta, 13 SMK Swasta, dan 1 MA Swasta. Pengocokan 

tahap ketiga dari 25 sekolah menghasilkan 1 SMA Negeri dan 2 SMA Swasta.  
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Pengambilan data dilakukan dalam satu hari yakni pada tanggal 17 Juni 2016. 

Penulis mengambil data secara langsung dengan cara memberikan kuesioner kepada 

siswa yang memiliki kriteria yang sama dengan responden penelitian di dua sekolah. 

Sedangkan di sekolah ketiga, pihak sekolah sendiri yang meminta kepada penulis 

untuk menitipkan kuesioner kepada mereka. Sehingga pihak sekolah yang menyebar 

kuesioner kepada siswa. 

 

4.3   Hasil Analisis Data Penelitian 

4.3.1  Data Deskriptif Problematic Internet Use (PIU) 

 Pengukuran variabel PIU menggunakan instrumen Generalized Problematic 

Internet Use Scale 2 yang telah diadopsi oleh penulis. Instrumen Generalized 

Problematic Internet Use Scale 2 terdapat 15 butir pernyataan dengan jumlah 

responden sebanyak 153 orang. Perhitungan skor menggunakan skor murni dari 

model Rasch dengan menghasilkan data berikut ini. 

 

 

Tabel 4.5 Distribusi Deskriptif Data Problematic Internet Use (PIU) 

Pengukuran Nilai 

Mean  -0.27 

Median -0,23 

Standar Deviasi 0,56 

Varians 0,32 

Range 2,83 

Minimum -1,71 

Maksimum 1,12 

Sum -41,77 

Skewness -0,13 
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Kurtosis -0,17 

  

 Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa variabel PIU memiliki mean -0,27, 

median -0,23, standar deviasi 0,56, varians 0,32, range 2,83, nilai minimum -1,71, 

nilai maksimum 1,12, sum -41,77, skewness -0,13, dan kurtosis -0,17. Grafik 

histogram dan kurva normal variabel problematic internet use dapat dilihat pada 

gambar 4.5 berikut ini. 

 

 

Gambar 4.5 Histogram Problematic Internet Use (PIU) 
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4.3.1.1 Kategorisasi Problematic Internet Use (PIU). 

 Kategorisasi skor variabel PIU menggunakan mean teoretik sebagai kriteria 

acuan karena asumsi data berdistribusi normal. Pengkategorian berdasarkan mean 

teoretik menggunakan skor mentah dari spss. Berikut tabel 4.6 yang menjelaskan 

pembagian kategorisasi skor variabel PIU: 

 

 

Tabel 4.6 Kategorisasi Skor Problematic Internet Use (PIU) 

Keterangan Skor Frekuensi Persentase 

Tinggi x > 60 43 28,1% 

Rendah x ≤ 60 110 71,9% 

Total 153 100% 

 

 

Gambar 4.6 Kategorisasi Skor Problematic Internet Use 
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4.3.2   Data Deskriptif Harga Diri 

Pengukuran variabel harga diri menggunakan instrumen Rosenberg Self 

Esteem Scale. Instrumen Rosenberg Self Esteem Scale terdapat 10 butir pernyataan 

dengan jumlah responden sebanyak 153 orang. Perhitungan skor menggunakan skor 

murni dari model Rasch dengan menghasilkan data berikut ini. 

 

 

Tabel 4.7 Distribusi Deskriptif Data Harga Diri 

Pengukuran Nilai 

Mean  0,009 

Median -0,02 

Standar Deviasi 1,056 

Varians 1,115 

Range 4,95 

Minimum -2,33 

Maksimum 2,63 

Sum 1,40 

Skewness -0,013 

Kurtosis -0,004 

 

 Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa variabel harga diri memiliki mean 

0,009, median -0,02, standar deviasi 1,056, varians 1,115, range 4,95, nilai minimum 

-2,33, nilai maksimal 2,63, sum 1,40, skewness -0,013, dan kurtosis -0,004. Grafik 

histogram dan kurva normal variabel harga diri dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut 

ini. 
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Gambar 4.7 Histrogram Data Harga Diri 

 

4.3.2.1 Kategorisasi Harga Diri. 

 Kategorisasi skor variabel harga diri menggunakan mean teoretik sebagai 

kriteria acuan karena asumsi data berdistribusi normal. Pengkategorian berdasarkan 

mean teoretik menggunakan skor mentah dari spss. Berikut tabel 4.8 yang 

menjelaskan pembagian kategorisasi skor variabel harga diri: 
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Tabel 4.8 Kategorisasi Skor Harga Diri 

Keterangan Skor Frekuensi Persentase 

Tinggi x > 25 70 45,75% 

Rendah x ≤ 25 83 54,25% 

Total 153 100% 

 

 

 

Gambar 4.8 Kategorisasi Skor Harga Diri 

 

4.3.3   Uji Normalitas 

 Pada penelitian ini, perhitungan uji normalitas data antara variabel PIU harga 

diri menggunakan analisis Saphiro-Wilk dengan skor murni dari model Rasch. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki 

distribusi atau sebaran yang normal sehingga dapat mewakili populasi. Sebuah data 

dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai sig (p-value) lebih besar daripada taraf 
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signifikansi (α = 0,05). Hasil pengujian normalitas variabel PIU dan harga diri dapat 

dilihat pada tabel 4.9 berikut ini. 

 

 

Tabel 4.9 Uji Normalitas 

Variabel Nilai p α Interpretasi 

PIU 0,666 0,05 Berdistribusi normal 

Harga Diri 0,083 0,05 Berdistribusi normal 

  

 Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa kedua variabel memiliki nilai sig 

(p-value) lebih besar daripada taraf signifikansi (α = 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel PIU dan harga diri berdistribusi normal. 

 

4.3.4   Uji Linearitas 

 Perhitungan uji liniearitas dilakukan untuk mengetahui liniearitas hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel tergantung. Perhitungan berasal dari skor murni 

model Rasch. Kedua variabel dikatakan memiliki hubungan yang linier jika nilai sig 

(p-value) lebih kecil daripada taraf signifikansi (α = 0,05). Linieritas antarvariabel 

harga diri dan PIU dapat dilihat melalui tabel 4.10 berikut ini. 

 

 

Tabel 4.10 Uji Linieritas 

Variabel Nilai p α Interpretasi 

Harga diri dan PIU 0,00 0,05 Linier 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui variabel harga diri dan PIU memiliki 

nilai p sebesar 0,00 dan lebih kecil daripada α. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 
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variabel memiliki hubungan yang linier. Linieritas kedua variabel dapat dilihat pada 

scatter plot berikut ini.  

 

 

Gambar 4.9 Scatter Plot Linieritas Harga Diri dengan PIU 

 

4.3.5   Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi. 

Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui tujuan-tujuan penelitian yang belum 

tercapai melalui uji korelasi. Sebelum melakukan uji regresi, dilakukan uji korelasi 

terhadap kedua variabel, jika kedua variabel memiliki hubungan maka analisis dapat 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana hubungan sebab akibat antarvariabel. 
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 Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi satu prediktor. Teknik 

analisis data dibantu dengan model Rasch versi 3.73 kemudian hipotesis diuji 

menggunakan SPSS versi 22. 

 

 

4.11 Persamaan Regresi 

Variabel Konstanta Koefisien Regresi 

Harga Diri dengan PIU 
-0,277 -0,189 

 

 Tabel 4.11 menunjukkan bahwa konstanta variabel PIU sebesar -0,277 

sedangkan koefisien regresi variabel harga diri sebesar -0,189. Berdasarkan data 

diatas dapat ditentukan persamaan regresinya sebagai berikut: 

 Y = a + bX 

 Y = -0,277 + (-0,189)X 

 PIU = -0,277 – 0,189 Harga Diri 

 Interpretasi dari persamaan tersebut, jika variabel harga diri mengalami 

penurunan sebesar satu satuan, maka variabel PIU akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,189. Koefisien hubungan antara harga diri dan PIU adalah negatif. Artinya, 

semakin tinggi harga diri, maka semakin rendah PIU. 
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Tabel 4.12 Uji Signifikansi Keseluruhan 

Variabel F 

hitung 

F tabel 

(1;151) 

p (sig) Interpretasi 

Harga Diri dengan 

PIU 
23,28 3,90 0,00 

Terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

 

 

Kriteria Pengujian: 

Ho diterima Ha ditolak jika F hitung < F tabel dan nilai p > 0,05 

Ho ditolak Ha diterima jika F hitung > F tabel dan nilai p < 0,05 

 Hasil analisis regresi menghasilkan F hitung sebesar 23,28 dengan nilai p 

sebesar 0,00. Jika nilai p dibandingkan dengan nilai α = 0,05 maka menghasilkan 

kesimpulan p < α yang artinya hipotesis nol (Ho) dalam penelitian ini ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Jika dibandingkan dengan menggunakan F hitung 

dan F tabel (1;151), hasil F tabel yang sebesar 3,90 maka F hitung > F tabel. 

Kesimpulannya adalah Ho ditolak, dengan kata lain terdapat pengaruh harga diri 

terhadap kecenderungan PIU pada remaja. 

 Hasil perhitungan indeks korelasi (R) yang diperoleh dari hasil perhitungan 

adalah 0,365 dan R square sebesar 0,134. Artinya variabel harga diri mempengaruhi 

variabel PIU sebanyak 13,4% dan 86,6% dipengaruhi oleh faktor lain diluar harga 

diri. Hasil perhitungan indeks korelasi (R) dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini: 
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Tabel 4.13 Uji Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

1 0,365 0,134 0,128 

 

 Berdasarkan hasil analisa pada tabel 4.13 dapat diketahui pengaruh harga diri 

terhadap kecenderungan PIU pada remaja bersifat negatif, artinya jika harga diri pada 

remaja tinggi maka berpengaruh terhadap kecenderungan PIU yang rendah. Begitu 

pula sebaliknya, jika harga diri pada remaja rendah maka berpengaruh terhadap 

kecenderungan PIU yang tinggi. 

 

4.4  Pembahasan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis dengan 

menggunakan analisis regresi menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan harga diri terhadap kecenderungan PIU 

pada remaja. Dalam penelitian ini harga diri dapat mempengaruhi kecenderungan 

PIU sebesar 13,4% sedangkan 86,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Korelasi yang dihasilkan harga diri terhadap kecenderungan PIU bersifat 

negatif. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan harga diri remaja dapat dapat 

berpengaruh pada kecenderungan PIU yang rendah. Sebaliknya, jika remaja 

mengevaluasi dirinya secara negatif maka berpengaruh pada kecenderungan PIU 

yang tinggi.  

Remaja yang memiliki harga diri rendah menyebabkan mereka tidak mampu 

mengekspresikan dirinya dan tidak merasa aman terhadap keberadaan mereka di 

lingkungan sosial. Ketidakmampuan mengekspresikan diri membuat mereka mencari 

cara lain untuk diterima oleh lingkungan sosial salah satunya dengan berinteraksi 
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online. Remaja dengan harga diri rendah merasa nyaman berinteraksi online karena 

risiko yang mereka hadapi dalam berkomunikasi tanpa tatap muka lebih rendah. Oleh 

karena itu, remaja dengan harga diri rendah terus berusaha meningkatkan 

kepuasannya dengan berinteraksi online yang menyebabkan waktu penggunaan 

internet semakin bertambah sehingga mengarah pada PIU. 

Remaja dengan harga diri tinggi merasa puas akan kemampuan diri dan 

menerima penghargaan positif dari lingkungannya. Mereka dapat menumbuhkan 

perasaan aman dalam diri sehingga dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosialnya. Penyesuaian diri dengan lingkungan sosial yang baik dapat memenuhi 

kebutuhan sosialnya tanpa perlu berinteraksi online berlebih yang mengarah pada 

PIU. Selain itu, remaja dengan harga diri tinggi dapat mengontrol perilaku negatif, 

salah satunya kecenderungan PIU. 

Kecenderungan PIU pada remaja meliputi aspek preferensi interaksi secara 

online, regulasi perasaan dimana remaja menggunakan internet untuk mengatasi 

perasaan buruk, pemikiran obsesif tentang penggunaan internet, keinginan terus 

menerus untuk menggunakan internet yang tidak dapat dikontrol, dan dampak negatif 

yang dihasilkan akibat penggunaan internet. Remaja dengan kecenderungan PIU 

menggunakan internet rata-rata 35 jam per minggu (Leung dalam Young dkk, 2011). 

Kecenderungan PIU dapat mengakibatkan hal negatif pada remaja yang 

berusia siswa sekolah. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Young pada tahun 1996 

bahwa 85% siswa mengalami penurunan dalam kebiasaan belajar, penurunan 

peringkat, membolos atau mendapatkan masa percobaan disebabkan penggunaan 

internet berlebihan. Young menambahkan, penggunaan internet berlebihan 

ditimbulkan akibat mengakses aplikasi dan konten yang tidak relevan dengan 

pelajaran. Individu dengan kecenderungan problematic internet use mengalami 

kesepian, depresi yang merupakan suatu gangguan mental yang ditandai dengan 

kesedihan, kehilangan minat, perasaan bersalah, nafsu makan berubah, energi rendah 

(Caplan, 2003) 
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Keterkaitan antara harga diri dan PIU telah ada sebelumnya melalui penelitian 

Caplan (2002) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang negatif yang 

signifikan antara problematic internet use dengan kesejahteraan psikososial, salah 

satunya variabel harga diri. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Paramastri 

(2015) tentang PIU dan harga diri pada mahasiswa pengguna jejaring sosial di Jakarta 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan. Penelitian ini juga 

dapat mengembangkan penelitian Paramastri (2015) yang sebatas korelasi.  

  

4.5   Keterbatasan Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengalami beberapa hambatan 

yakni: 

1. Instrumen harga diri dan problematic internet use memiliki dua butir 

pernyataan dengan daya diskriminasi rendah. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi nilai reliabilitas instrumen. 

2. Terdapat beberapa booklet kuesioner yang tidak terisi saat pengambilan data 

final. Hal ini dikarenakan pihak sekolah sendiri yang menyebar kuesioner 

kepada siswa sehingga penulis tidak dapat memeriksa kuesioner yang kosong 

kepada siswa yang tidak melengkapi isian. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dari 153 responden, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan harga diri terhadap 

kecenderungan problematic internet use (PIU) pada remaja. Korelasi yang dihasilkan 

bersifat negatif yang berarti semakin tinggi harga diri, maka semakin rendah PIU. 

Pengaruh harga diri terhadap kecenderungan PIU pada remaja sebesar 13,4%. 

 

5.2 Implikasi 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa harga 

diri berpengaruh negatif terhadap kecenderungan PIU sebesar 13,4%. Hal ini 

menunjukkan bahwa harga diri berperan penting dalam menurunnya kecenderungan 

PIU pada remaja. Harga diri yang positif sangat dibutuhkan karena remaja yang 

memiliki harga diri tinggi dapat mengekspresikan dirinya dan merasa aman terhadap 

keberadaan mereka di lingkungan sosial. Harga diri yang positif diasosiasikan dapat 

mengontrol perilaku negatif. Jika remaja memandang dirinya secara negatif, maka 

dapat meningkatkan kecenderungan PIU.  

 PIU dapat berdampak negatif bagi remaja. Remaja yang masih usia sekolah 

akan mengalami penurunan dalam kebiasaan belajar, penurunan peringkat sekolah, 

bahkan melakukan kegiatan membolos. PIU juga dapat meningkatkan preferensi 

berinteraksi online serta berpengaruh pada kesehatan fisik dan mental. Remaja 

menjadi apatis, mudah tersinggung, gelisah, dan mengalami perubahan suasana hati. 
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PIU juga mempengaruhi pada hubungan interpersonal remaja dengan orang tua. Hal 

ini dikarenakan waktu yang lebih banyak dihabiskan untuk menggunakan internet.   

 Kecenderungan PIU pada remaja juga dikorelasikan dengan kesepian, depresi 

yang merupakan suatu gangguan mental yang disertai kesedihan, kehilangan minat, 

perasaan bersalah, nafsu makan berubah, energi rendah. Kecenderungan PIU dapat 

menyebabkan distress klinis secara signifikan, penurunan sosial, dan fungsi penting 

lainnya. 

 Dari penjabaran tersebut, penting bagi remaja untuk meningkatkan harga diri 

yang didukung pola asuh dari orang tua dan mengurangi durasi penggunaan internet 

sehingga dapat menurunkan tingkat kecenderungan PIU.  

  

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka penulis 

mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 

yang terkait, antara lain: 

 

5.3.1  Bagi Remaja 

Remaja diharapkan mampu mengevaluasi atau menilai dirinya secara positif 

sehingga mampu mengendalikan diri dari perilaku negatif. Salah satunya penggunaan 

internet berlebih yang mengarah pada kecenderungan PIU.   

 

5.3.2  Bagi Orangtua 

 Orangtua diharapkan dapat mengasuh anak-anaknya agar mengevaluasi diri 

secara positif karena salah satu faktor yang memengaruhi harga diri adalah pola asuh 

yang diterapkan dalam keluarga seperti suasana rumah yang nyaman dan toleransi 

dalam keluarga yang tinggi. Orangtua juga diharapkan mengawasi dan melibatkan 

diri dalam kegiatan anak-anaknya di rumah sehingga meminimalisasi penggunaan 

internet yang berlebih yang dapat mengarah pada kecenderungan PIU. 
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5.3.3  Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Penelitian selanjutnya yang melakukan penelitian dengan tema yang sama, 

diharapkan untuk meneliti dengan melibatkan responden yang lebih besar sehingga 

hasil penelitian dapat digeneralisasi untuk kelompok populasi yang lebih luas. 
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LAMPIRAN 1 

Hasil Analisis Rasch Model Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

1.1 Uji Reliabilitas Instrumen PIU  
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1.2 Uji Validitas Instrumen PIU 
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1.3 Dimensionality Instrumen PIU 
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1.4 Uji Reliabilitas Instrumen Harga Diri 
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1.5 Uji Validitas Instrumen Harga Diri 
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1.6 Dimensionality Instrumen Harga Diri 
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LAMPIRAN 2 

Hasil Analisis Statistik SPSS 

 

2.1  Deskriptif Statistik Variabel Harga Diri 

 Statistic Std. Error 

Self Esteem Mean .0092 .08537 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound -.1595  

Upper Bound .1778  

5% Trimmed Mean .0042  

Median -.0200  

Variance 1.115  

Std. Deviation 1.05603  

Minimum -2.33  

Maximum 2.62  

Range 4.95  

Interquartile Range 1.39  

Skewness -.013 .196 

Kurtosis -.004 .390 

2.2  Deskriptif Statistik Variabel PIU 

 Statistic Std. Error 

Problematic internet use Mean -.2730 .04559 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound -.3631  

Upper Bound -.1829  

5% Trimmed Mean -.2680  

Median -.2300  

Variance .318  

Std. Deviation .56392  

Minimum -1.71  

Maximum 1.12  

Range 2.83  

Interquartile Range .74  

Skewness -.135 .196 
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Kurtosis -.168 .390 

 

 

2.3 Uji Normalitas 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Problematic internet use .993 153 .666 

Self Esteem .984 153 .083 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2.4 Uji Linieritas 

Model Summary and Parameter Estimates 

Dependent Variable:   Problematic internet use   

Equation 

Model Summary Parameter Estimates 

R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 

Linear .130 22.470 1 151 .000 -.271 -.192 

The independent variable is Self Esteem. 

 

 

2.5 Uji Hipotesis 

2.5.1 Indeks Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .365a .134 .128 .52664 

a. Predictors: (Constant), Self esteem 

 

2.5.2 Persamaan Regresi 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.457 1 6.457 23.280 .000b 

Residual 41.880 151 .277   

Total 48.336 152    
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a. Dependent Variable: Problematic internet use 

b. Predictors: (Constant), Self esteem 

 

 

2.5.3 Uji Signifikansi Keseluruhan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.277 .043  -6.506 .000 

Self esteem -.189 .039 -.365 -4.825 .000 

a. Dependent Variable: Problematic internet use 
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LAMPIRAN 3 

Kuesioner Penelitian 

 

3.1 Instrumen PIU 

Pada bagian ini, Anda akan menjumpai sejumlah pernyataan yang berkaitan 

dengan penggunaan internet. Baca dan pahamilah setiap butir. Kemudian, nyatakan 

apakah isinya sudah sesuai dengan keadaan diri anda saat ini dengan cara 

memberikan tanda centang (checklist) pada pilihan jawaban. 

 

No Pernyataan 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Agak 

Tidak 

Sesuai 

Netral 
Agak 

Sesuai 
Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

1 

Saya lebih memilih 

berinteraksi secara online 

daripada komunikasi tatap 

muka 

              

4 

Saya kesulitan 

mengendalikan banyaknya 

waktu yang dihabiskan 

untuk online 

              

9 

Saya kesulitan untuk 

mengendalikan (mengatur) 

penggunaan internet 
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3.2 Instrumen Harga Diri 

Pada bagian ini, Anda akan menjumpai sejumlah pernyataan yang berkaitan 

dengan diri Anda. Baca dan pahamilah setiap butir. Kemudian, nyatakan apakah 

isinya sudah sesuai dengan keadaan diri anda saat ini dengan cara memberikan tanda 

centang (checklist) pada pilihan jawaban. 

 

No Pernyataan  

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 
Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

1 Secara keseluruhan, saya puas dengan diri sendiri         

5 
Saya merasa tidak memiliki banyak hal yang dapat 

dibanggakan 
        

8 Saya berharap dapat lebih menghargai diri sendiri.         
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LAMPIRAN 4 

Surat Izin Pengambilan Data dari Universitas 
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LAMPIRAN 5 

Surat Keterangan dari Sekolah untuk Pengambilan Data Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

90 
 

 



 
 

91 
 

 



 
 

92 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 Chintya Setiani lahir di Jakarta pada 22 

Oktober 1993. Penulis merupakan anak pertama dari 

empat bersaudara dari ayah yang bernama 

Muhammad Nuh, S.T dan Ibu Siti Nur’aini. Bertempat 

tinggal di Pinang Ranti, Jakarta Timur. 

 Pendidikan yang telah ditempuh penulis diawali 

dari TK Angkasa VI Halim PK, SD Negeri Lubang 

Buaya 14, SMP Negeri 81 Jakarta, SMA Negeri 67 

Jakarta. Kemudian penulis melanjutkan jenjang Strata satu di program studi 

Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta. 

 Penulis pernah melakukan program Praktek Kerja Psikologi pada 

bulan Juni – Juli 2015 di Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 

Perempuan dan Anak (P2TP2A) Provinsi DKI Jakarta yang berlokasi di 

Pulogadung, Jakarta Timur. Penulis merupakan freelance tester tes psikologi 

di Mandiri Consultant. Kontak yang dapat dihubungi melalui email 

chintya.setiani@yahoo.co.id 

 

  

 

 

 

 

mailto:chintya.setiani@yahoo.co.id

